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ABSTRAK

PENGARUH EFISIENSI, KEAMANAN, DAN KEMUDAHAN TERHADAP
MINAT MENGGUNAKAN LAYANAN TARIK TUNAI TANPA KARTU
(CARDLESS WITHDRAWAL) PADA NASABAH BSI
GENERASI Z DI DIY

DINA RESTI FAUZIAH
20423122

Salah satu inovasi canggih yang diluncuran pada aplikasi BSI Mobile adalah
layanan tarik tunai tanpa kartu. Layanan ini memberikan banyak manfaat yang
ditawarkan menjadikan transaksi lebih aman, penarikan tunai lebih efisien, dan
akses ATM tanpa kartu ATM serta mencegah adanya penipuan dan meminimalisir
skimming dan kartu tertelan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara simultan
dan parsial pengaruh variabel efisiensi, kemanan, dan kemudahan, terhadap minat
menggunakan layanan tarik tunai tanapa kartu (Cardless withdrawal) pada nasabah
BSI Generasi Z di DIY. Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga
November 2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif,
uji asumsi klasik yaitu dengan uji multikolinieritas, uji normalitas, uji autokorelasi,
dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi
(R Square) dan uji hipotesis dengan uji t dan uji f menggunakan software SPSS 30
sebagai alat pengujian. Teknik pengumpulan sample menggunakan metode
purposive sampling, yaitu pengumpulan sample berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti, dan diperoleh sample sebanyak 140 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, efisiensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah, keamanan berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah, dan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah.
Adapun secara simultan variabel efisiensi, kemanan, dan kemanan berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah.

Kata kunci: Efisiensi, Keamanan, Kemudahan, Minat Nasabah, Tarik Tunai Tanpa
Kartu.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF EFFICIENCY, SECURITY AND CONVENIENCE
ON INTEREST IN USING CARDLESS WITHDRAWAL SERVICES ON BSI
CUSTOMERS GENERATION Z IN DIY

DINA RESTI FAUZIAH
20423122

One of the sophisticated innovations launched on the BSI Mobile application is a
cardless cash withdrawal service. This service offers many benefits, making
transactions safer, cash withdrawals more efficient, and ATM access without an
ATM card, as well as preventing fraud and minimizing skimming and swallowed
cards. This research aims to simultaneously and partially examine the influence of
efficiency, security and convenience variables on interest in using cardless
withdrawal services among BSI Generation Z customers in DIY. This research was
conducted from September to November 2024. This research uses quantitative
research methods, the data analysis method used in this research is descriptive
analysis, classic assumption tests, namely the multicollinearity test, normality test,
autocorrelation test, and heteroscedasticity test, regression analysis multiple linear,
coefficient of determination (R Square) and hypothesis testing with t test and f test
using SPSS 30 software as a testing tool. The sample collection technique uses a
purposive sampling method, namely collecting samples based on criteria
determined by the researcher, and a sample of 140 respondents was obtained. The
results of this research show that partially, efficiency has no significant effect on
customer interest, security has a significant effect on customer interest, and
convenience has a significant effect on customer interest. Simultaneously, the
variables efficiency, safety and security have a significant effect on customer
interest.

Keywords: Efficiency, Security, Convenience, Customer Interest, Cardless Cash
Withdrawals.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Th.1987
Nomor: 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian Transliterasi Arab — Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya
di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih
baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang
berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional

Transliterasi Arab — Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan
pedoman uang baku,yang dapat di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab—Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyakr agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secaraNasioanal.

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanayamemberikan
sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang
bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi
dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab —
Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan,M.A, 2) Ali
Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4)Prof.Dr.H.B.Jassin,dan 5) Drs.Sudarno,M.Ed.

Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,



Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,khususnya
Ilmu Pengetahuan Keislaman,sesuai dengan gerak majunya pembangunan
yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman,penghayatan,dan pengalaman agama bagi setiap umat
beragama,secara ilmiah dan rasional.

Pedoman Transliterasi Arab—Latin yang bakutelah lama di dambakan
karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan
Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan
menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini
pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan
beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan Instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang
baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-
beda,Usaha penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh
seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai
keseragaman,seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab — Latin
baku yang dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk di gunakan secara Nasional.

Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
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Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini di susun dengan prinsip
sebagai berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom satu
lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi

Arab - Latin ini meliputi:

1. Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’marbutah

Syaddah
Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Hamzah

Penulisan kata

o ® Ny 0N kv

Huruf kapital
10. Tajwid

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin

xii



Hurufarab| Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha

5 Dal D De

5 Zal z zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er

; Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
% Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

) Qaf Q Ki

K Kaf K Ka

J Lam L El

: Mim M Em

o Nun N En

9 Wau w We

» Ha H Ha
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Hamzah

Apostrof

Ya Y

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
CF Fathah a a
E Kasrah i i
i Dhammah u u

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s Fathah dan ya ai aDani
3 Fathah dan wau au aDanu

Contoh

Xy - kataba

Ja.e - fa’ala

el - zukira

s - yazhabu

s -su'ila

5y - kaifa

Xiv




Js= - haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
LS L Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
TS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..; Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
- J6- qala
- & -rama
- E-dqla

- j}}b - yaqiilu

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrahdan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh:
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°

- JWV 5% raudah al-atfal/raudahtul atfal

PP TP PN

- &5l &3usdl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o~

- il talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

-4 al-birr

-

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jl namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

- B ar-rajulu

°

- ;J«d\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu

- B aljalal

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

- W26 ta’khuzu
- #x%  syai’un
- an-nau’u

- ol inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
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; :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

o

- LU s Bk A Ly Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl g 4 dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- 2P RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:
- A S3aE W Allaahu gaftirun rahim
B ¢ A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan
pedoman Tajwid.

XViii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik berjudul “Pengaruh Efisiensi, Keamanan,
dan Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia memberikan
dampak yang signifikan terhadap segala aspek di kehidupan manusia. Teknologi
dan informasi yang tumbuh begitu cepat dan semakin canggih dapat
mempermudah dan mempercepat pekerjaan manusia. Diantaranya dengan
adanya internet, komunikasi sesama manusia bisa menjadi lebih baik, efisien dan
tidak membutuhkan waktu yang banyak. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) mencatat jumlah pengguna internet di indonesia
mencapai lebih dari 221 juta jiwa atau 79,5% pada tahun 2024. Selain itu,
internet juga dapat memberikan kemudahan bagi industri perbankan dalam
kegiatan operasional, pelayanan digital dan menarik minat nasabahnya.

Industri perbankan merupakan salah satu sektor yang memanfaatkan
perkembangan teknologi dan informasi sebagai faktor utama dalam proses
inovasi produk dan layanannya seperti menciptakan layanan perbankan berbasis
digital. Perbankan digital ini digunakan agar dapat meningkatkan pelayanan
kepada nasabah dan nasabah dapat melakukan kebutuhannya secara mandiri,
seperti melakukan transaksi, pembuatan dan penyudahan rekening, menerima
informasi dan kebutuhan lainnya. Layanan perbankan digital bersifat elektronik
yang ditingkatkan dengan cara pengoptimalan data nasabah untuk melayani
nasabah agar lebih cepat, lebih mudah dan sesuai kebutuhan yang dapat
dilakukan secara mandiri oleh nasabah dengan memperhatikan keamanan data,
juga agar dapat mengembangkan pelayanan dan memaksimalkan potensi bank
(Vebiana, 2018).

Layanan perbankan digital di indonesia konsisten terus bertumbuh
beberapa tahun terakhir, pertumbuhan perbankan digital ini didominasi oleh
anak muda generasi Z di indonesia sebagai generasi yang tumbuh dengan

teknologi internet sejak usia muda. Berdasarkan laporan Bank Indonesia pada



mei 2024 mencatat bahwa pertumbuhan perbankan digital di Indonesia
meningkat sebesar 10,82% secara tahunan atau nominal transaksi mencapai
Rp5.570,49 Triliun. Dengan hal tersebut, menunjukan layanan-layanan
perbankan digital semakin banyak diminati oleh masyarakat dengan seiring
meningkatnya pengguna smartphone dan internet di indonesia.

Beberapa bank syariah telah mengembangkan sistem dan layanan digital
untuk memberikan kemudahan penggunaan dan meminimalkan risiko pada
produk. Upaya pelayanan tersebut yaitu Mobile Banking atau biasa disebut M-
Banking. Adanya layanan Mobile Banking dapat memudahkan nasabah dalam
bertransaksi, memantau saldo rekening, mutasi rekening, dan mengetahui
sumber dana dengan praktis sehingga mencegah hal-hal yang tidak diinginkan
terjadi seperti pencurian kartu ATM, peretasan rekening melalui ATM serta
mengurangi risiko kartu ATM tertelan dan rusak. Berbagai inovasi teknologi
diharapkan dapat menyelesaikan aktivitas masyarakat dengan aman, nyaman
dan cepat seiring meningkatnya likuiditas dan tuntutan masyarakat yang
bermunculan silih berganti. Menjadikan bank sebagai pilihan utama dalam
penyediaan jasa keuangan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan terkait
keuangan (Sitompul & Santoso, 2021).

Salah satu inovasi canggih yang diperlihatkan pada aplikasi Mobile
Banking adalah fitur Cardless Withdrawal atau tarik tunai tanpa menggunakan
kartu ATM. Fitur ini memberikan banyak manfaat yang ditawarkan menjadikan
transaksi lebih aman, penarikan tunai lebih efisien, dan akses ATM tanpa kartu
ATM serta mencegah adanya penipuan dan meminimalisir skimming dan kartu
tertelan. Dengan inovasi yang diberikan ini Cardless Withdrawal memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah dalam melakukan penarikan uang
tanpa menggunakan kartu debit sehingga nasabah tidak mengalami kesulitan
untuk penarikan uang (Arliyani, 2022).

Cardless Withdrawal adalah skema penarikan uang tunai di ATM yang
tidak memerlukan kartu debit. Cardless Withdrawal memberikan layanan
dengan cepat, praktis, aman dan tanpa menggunakan kartu debit saat mengakses

ATM. Dengan cara, nasabah cukup memasukkan kode OTP yang dikirim oleh



pihak bank ke nomor telepon yang telah didaftarkan pada mobile banking.
Cardless Withdrawal adalah fitur layanan teknologi yang memberikan
kemudahan bagi nasabah untuk menarik tunai tanpa memerlukan kartu fisik atau
kartu debit pada ATM dan nasabah hanya memerlukan smartphone untuk
mengaksesnya (Fajriastuti, N., & Arman, 2022). Selain memberikan kemudahan
dan kenyamanan , Cardless Withdrawal juga mencegah pencurian informasi PIN
(Personal ldentification Number) atau kata sandi. Layanan ini dilengkapi
keamanan tambahan dengan otentikasi dua faktor untuk melindungi akun dari
pihak yang tidak berkepentingan mengakses akun atau tanpa seizin
penggunanya, sehingga data pengguna bisa tetap aman.

Salah satu bank yang sudah menggunakan fitur Cardless Withdrawal
pada mobile bankingnya adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). BSI salah satu
perbankan yang terus melakukan inovasi-inovasi baru seiring pertumbuhan
teknologi dan informasi di indonesia, ini membuktikan bahwa BSI mampu
mengikuti kemajuan teknologi pada era sekarang. BSI akan terus melakukan
perkembangan teknologi untuk dapat membantu pekerjaan karyawan dan
memudahkan layanan nasabah agar lebih efisien (Fajriastuti, N., & Arman,
2022).

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah salah satu bank di indonesia yang
berbasis ekonomi syariah. BSI merupakan hasil gabungan dari bank umum
BUMN vyaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah.
Berdasarkan data laporan tahunan PT Bank Syariah Indonesia Tbhk. Nasabah BSI
mencapai 20,5 juta orang pada semester |1 2024. Hal tersebut menjadikan BSI
sebagai bank syariah terbesar di dunia berdasarkan jumlah nasabah. BSI juga
memiliki Mobile banking yang diberi nama BSI Mobile. BSI Mobile
menyediakan banyak fitur dan juga layanan untuk kepuasan nasabah dalam
menggunakan BSI Mobile setiap harinya, diantaranya info rekening, transfer,
pembayaran, pembelian, QRIS, buka rekening, layanan islami, Cardless
Withdrawal, berbagi-ziswaf, top-up ewallet, e-commerce dan lain sebagainya.
Direktur Utama BSI Hery Gunardi mengatakan bahwa pengguna BSI Mobile

mencapai 7,12 juta nasabah per juni 2024 dan tumbuh 33,9% secara tahunan.



Layanan Cardless Withdrawal pada BSI Mobile bertujuan untuk
meningkatkan fungsi produk dan juga memperkuat daya saing di industri
perbankan. Layanan Cardless Withdrawal oleh BSI ini juga untuk memenuhi
kebutuhan nasabah agar bertransaksi dan tarik tunai dengan aman dan
meminimalisir kejahatan Skimming. Selain itu, dengan adanya layanan ini
mengajak minat nasabah untuk bertransaksi dengan teknologi yang canggih dan
praktis juga dapat memperluas segmentasi pasar dan menarik nasabah baru yang
luas.

Dengan diciptakannya layanan Tarik tunai tanpa kartu (Cardless
Withdrawal) bank sudah seharusnya menciptakan kemudahan, kenyamanan,
juga kepercayaan bagi nasabah pengguna. Selain memiliki banyak keunggulan
sebagai bentuk fasilitas dalam memudahkan transaksi dari nasabah, Cardless
Withdrawal memiliki beberapa kekurangan dan masalah diantaranya ialah
permasalahan mendasar yang biasa terjadi dikalangan pengguna internet yakni
jaringan yang tidak baik ketika penggunaan mobile banking, setiap transaksi
memiliki Batasan waktu, yakni satu jam, dan jika dalam batas waktu transaksi
tidak dilakukan di ATM, maka proses dari transaksi akan otomatis dibatalkan,
dan yang terakhir nasabah sebagai pengguna hanya dapat melakukan Tarik tunai
di ATM bank yang bersangkutan dan di gerai Indomaret, dan belum bisa Tarik
tunai di ATM bersama atau bank lainnya (Tegar, 2024).

Efisiensi dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
ketepatan cara kerja untuk mengerjakan sesuatu atau mengerjakan suatu tugas
dengan tepat tanpa menyia-nyiakan tenaga, waktu dan biaya. Menurut Syam
(2020) cara kerja Efisiensi adalah dengan tidak menyusutkan hasil yang ingin
dicapai seperti suatu cara termudah, termurah, teringan dan sebagainya. Menurut
penelitian Nardin & Larum (2024) menyatakan bahwa Efisiensi berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking.

Keamanan dalam informasi merupakan pencegahan dari pencurian dan
penipuan dengan cara penanggulangan pertama yaitu dengan mampu membaca
sinyal penipuan atau pencurian dalam sistem informasi. Dari aspek nasabah

keamanan merupakan kemampuan nasabah dalam merawat informasi atau data



yang dimilikinya dari kejahatan seperti penipuan dan pencurian dalam industri
perbankan. Menurut Ahmad & Pambudi (2013) keamanan sangat berpengaruh
terhadap nasabah, semakin kuat keamanan yang ada dalam industri perbankan
tertentu maka semakin meningkatkan minat nasabah. Oleh karena itu industri
perbankan dituntut untuk lebih maju dengan cara menguatkan sistem keamanan
yang berganda dan terbaru. Hasil penelitian Pranoto & Setianegara (2020)
menunjukkan keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan Mobile Banking.

Kemudahan dapat diartikan sebagai suatu keadaan individu meyakini
bahwa menggunakan suatu sistem maka individu tersebut tidak harus
memerlukan suatu usaha yang berarti. Menurut Ningsih (et al., 2021) bilamana
seorang individu mempercayai suatu teknologi sangat mudah untuk
diaplikasikan maka orang tersebut akan mengaplikasikannya. Dari definisi di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemudahan penggunaan merupakan sikap
yakin seorang individu bahwa sistem dari teknologi yang digunakannya dapat
diaplikasikan secara mudah sehingga tidak harus mengeluarkan usaha yang
cukup besar. Menurut penelitian Handinisari (et al., 2022) kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi menggunakan layanan M-
Banking BSI.

Seorang individu akan melakukan suatu tingkah laku jika memiliki suatu
ketertarikan atau minat. Minat adalah tertarik pada sesuatu dengan secara terus
menerus memperhatikan dan mengingat sehingga timbul rasa suka dan puas.
Jika suatu kepuasan yang dirasakan dari suatu objek telah mendapatkan
manfaatnya, maka seseorang akan secara terus menerus menggunakannya
(Nensi Audika Butarbutar & Harris, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik, generasi Z merupakan generasi yang lahir
pada tahun 1997-2012 yang mana pada tahun ini mereka berusia 12-27 tahun,
mereka adalah generasi yang biasa disebut sebagai generasi internet. Hal ini
dikarenkana kaum generasi Z lahir ketika dunia digital berkembang begitu pesat
dan hampir setiap aspek kehidupan bersanding dengan hal-hal yang berbau

internet. Selain terobsesi dengan teknologi, generasi Z juga memiliki



kecenderungan memiliki pemikiran yang maju, sehingga menyukai hal-hal yang
tidak memakan waktu, berbau dinamis, praktis dan sesuatu yang bersifat mudah
dalam segala hal contohnya yaitu ketika bertransaksi. Oleh karena itu, fitur
Cardless Withdrawal yang diluncurkan oleh beberapa bank tidak terkecuali bank
BSI ini sangat tepat untuk generasi Z (Nusaibah, 2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat tarik tunai tanpa kartu
(Cardless Withdrawal) di kalangan generasi Z yang tinggal di Yogyakarta.
Dengan itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Efisiensi, Keamanan, dan
Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
(Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI Generasi Z di DIY”.

. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian diatas penulis merumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh efisiensi terhadap minat menggunakan layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi Z di
DIY?

2. Bagaimana pengaruh keamanan terhadap minat menggunakan layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi
Z di DIY?

3. Bagaimana pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi
Z di DIY?

4. Bagaimana pengaruh efisiensi, keamanan, dan kemudahan terhadap minat
menggunakan layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal)
pada nasabah BSI Generasi Z di DIY?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh efisiensi terhadap minat menggunakan layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi
Z di DIY

2. Menganalisis pengaruh keamanan terhadap minat menggunakan layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi
Z di DlY

3. Menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada nasabah BSI Generasi
Z di DIY

4. Menganlisis pengaruh efisiensi, keamanan, dan kemudahan terhadap minat
menggunakan layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal)
pada nasabah BSI Generasi Z di DIY

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sarana implementasi
ilmu pengetahuan bagi perkembangan dunia Pendidikan, perekonomian, dan
dapat memberikan pembuktian yang empiris hubungan antara variabel
Pengaruh Efisiensi, Keamanan, dan Kemudahan Terhadap minat
menggunakan layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada

nasabah BSI Generasi Z di DIY.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan literatur bagi
penelitian selanjutnya, membantu menambah wawasan bagi pembaca
penelitian ini, serta sebagai acuan pengambilan kebijakan bagi bank untuk

dapat mengembangkan layanan-layanan di sektor perbankan.



E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima
bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini akan memaparkan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penelitian.

Bab Il Telaah Pustaka dan Landasan Teori, bab ini memaparkan mengenai telaah
pustaka dari penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian, kemudian
landasan teori, hipotesis penelitian, dan kerangka berpikir.

Bab Il Metode Penelitian, bab ini memaparkan mengenai jenis penelitian,
metode penentu sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional
variabel, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini memaparkan mengenai hasil dari

penelitian yang ditemukan dan membahas pada sub judul penelitian.

BAB V Penutup, Bab ini berisi Kesimpulan, saran mengenai penelitian yang

telah selesai dilakukan, dan berisi keterbatasan dari penelitian ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

Dengan telaah pustaka ini penulis mencoba untuk mengkaji informasi
sebagai sarana rujukan dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya, dengan
mengkaji penelitian sebelumnya penulis dapat mengetahui hasil pustaka
penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan, tujuan dari telaah
pustaka adalah untuk menghasilkan penelitian terbaru yang terjaga keasliannya
dan terjaga dari perbuatan duplikasi, maka dari itu telaah pustaka merupakan
bagian yang cukup penting dalam suatu penelitian. Adapun beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan Prayoga (2023) yang berjudul “Analisis
Pengaruh Keamanan Dan Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Cardless
Withdrawal BSI” merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji seberapa
besar dari pengaruh kemanan dan risiko terhadap keputusan pengguna layanan
Tarik tunai tanpa kartu (Cardless Withdrawal). Teknik pengumpulan sample
dengan menggunakan pendekatan purposive sampling dengan hasil jumlah
responden adalah 100 orang dari pengguna layanan. Adapun untuk pengujian,
penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. Penelitian ini menyatkan
bahwa kemanan dan juga risiko berpengaruh secara signifikan terhadap
Keputusan dari pengguaan Cardless Withdrawal. Adapun penelitian ini
memberikan saran bahwa pihak bank sudah seharusnya melakukan sosialisasi
secara merata kepada para nasabah terkait fikur ini, bahwa fitur ini dapat
memberikan kenyamanan, kemanan, risiko, dan kemudahan sehingga nasabah
dapat menggunakan layanan Cardless Withdrawal dengan aman dan nyaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Junaedi & Neneng (2023), yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Manfaat, Keamanan Dan Kemudahan Terhadap Minat
Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada Pt. Bank Syariah

Indonesia Di Tangerang” memiliki tujuan untuk menyelidiki antara pengaruh
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manfaat, kemanan, dan kemudahan terhadap minat nasabah pengguna Mobile
Banking. Penelitian ini dilatar belakangi karena BSI mobile mengalami
peningkatan yang sangat pesat pada masa pandemi karena kebiasaan berbelanja
online di e-commerce. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner, dan data yang terkumpul dikelola menggunakan SPSS.
Adapun hasil penelitian menyatakan bahwa manfaat dan kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat , namun kemanan
berpengaruh postif dan tidak signifikan terhadap minat. Selain itu, ketiga
variabel independent secara simultan berpengaruh terhadap minat.

Penelitian yang dilakukan Handinisari (et al., 2022) yang berjudul
“Pengaruh Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan Nasabah Bank Syariah
Indonesia Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Layanan Mobile banking
(BSI KCP Jalan Baru)”, bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kemanan,
kenyamanan dan kepercayaan nasabah dalam menggunakan transaksi mobile
banking. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda,
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa keamanan, kenyamanan, dan
kepercayaan berpengaru signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan
mobile banking.

Penelitian yang dilakukan Mukhtisar (et al., 2021) yang bejudul
Pengaruh Efisiensi, Keamanan Dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah
Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Nasabah Bank Syariah
Mandiri Ulee Kareng Banda Aceh)” bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara efisiensi, kemanan, dan kemudahan terhadap minat nasabah
menggunakan layanan mobile banking. Adapun penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, dengan cara pengumpulan data menggunakan kuesioner
terhadap 100 responden atau nasabah BSM Ulee Kareng Banda Aceh. Haasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa Keamanan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan Mobile Banking BSM.
Sedangkan, Efisiensi dan emudahan berpengaruh secara signifikan terhadap
minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking BSM.
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Penelitian Tesniawati (2021) yang berjudul “The Effect of Perception of
Trust, Perception of Ease of Use, Perception of Benefits, Perception of Risk and
Perception of Service Quality on Interest in Using Mobile Banking Bank
Independent in Bekasi City” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan sample menggunakan penyebaran kuesioner, adapun sample yang
digunakan sebanyak 100 nasabah Bank Mandiri Kota Bekasi. Penelitian ini
menyatakan bahwa Perception Of Ease Of Use berpengaruh positif signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking Bank Mandiri.

Penelitian yang dilakukan Nugraha & Hasyim (2022) yang berjudul
“The effect of perceived benefits, ease of use and customer trust on interest
reusing mobile banking services” memiliki tujuan untuk menguji dari pengaruh
manfaa, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan nasabah terhadap
penggunaan kembali layanan Mobile Banking. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, dsengan cara pengumpulan data mengunakan penyebaran
kuesioner, adapaun data yang terkumpul sebanyak 100 responden. Penelitian ini
menyatakan bahwa perceived benefits, ease of use and customer trust
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan kembali layanan Mobile
Banking.

Usman (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa menggunakan
mobile banking dapat mempermudah oranng dalam melakukan transaksi,
dengan itu tidak perlu lagi mengantre di bank bersangkutan. Penelitian ini
berjudul “The Effect Of Easy Perception, Perception Of Benefits And Trust On
The Interest Of Using Mobile banking ” dengan tujuan untuk mengetahui bahwa
kemudahan, manfaat, dan kepercayaan seseorang menggunakan Mobile
Banking. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
hasil penelitian menyatakan bahwa Easy Perception, Perception of Benefits and
Trust berpengaruh secara simultan terhadap minat menggunakan Mobile
Banking.

Penelitian yang dilakukan Nardin & Larum (2024) yang berjudul
“Pengaruh Efisiensi, Keamanan Dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah

Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking Pada Nasabah BRI Cabang
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Ruteng” menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data
menggunakan penyebaran kuesioner kepada 52 nasabah cabang bersangkutan.
Adapun pengolahan data dibantu dengan alat analsiis berupa software SPSS,
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa efisiensi dan kemudahan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi
menggunakan Mobile Banking, sedangkan Keamanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan Mobile Banking.

Penelitian yang dilakukan Silvania Putri Halim, Muhammad Naely
Azhad (2022) dengan judul “Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan, Dan Risiko
Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Mobile Banking (Studi Kasus
Pada Bank Syariah Indonesia Cabang Jember)” berjenis penelitian kausalitas,
dengan populasi yang digunakan yaitu nasabah BSI, dengan banyak sample 130
responden. Analisis yang digunakan adalah analsis linier barganda, Adapun hasil
dari penelitian ini adalah kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan aplikasi BSI Mobile. Disamping itu, penelitian Pranoto &
Setianegara (2020) dengan judul “Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan, Dan Keamanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile
Banking (Studi Kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Kantor
Cabang Semarang Pandanaran)” menggunakan penelitian kuantitatif terapan
kausalitas, dengan hasil penelitian menyatakan kemudahan dan keamanan secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan Mobile

Banking.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Analisis Hasil dari penelitian | Memiliki Variabel | Perbedaannya
Pengaruh ini yakni keamanan | independen yang | terletak pada
Keamanan Dan | dan risiko | sama yakni | variabel dependen
Risiko Terhadap | berpengaruh secara | keamanan. yakni Keputusan
Keputusan signifikan terhadap | Adapun metode | penggunaan. Dan
Penggunaan keputusan dalam | analisis data yang | variabel
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Cardless penggunaan digunakan adalah | independent
Withdrawal BSI | Cardless analisis  regresi | Risiko.

(Prayoga, 2023) | Withdrawal. linear berganda.

2. | Pengaruh Variablel  manfaat, | Variabel Perbedaan terletak
Persepsi keamanan, independent yang | pada variabel
Manfaat, kemudahan, secara | sama adalah | independen yakni
Keamanan Dan | bersama-sama kemanan dan | manfaat.
Kemudahan berpengaruh kemudahan. Memiliki  objek
Terhadap Minat | terhadap minat | Variabel yang berbeda
Nasabah nasabah. dependen  yang | yakni Mobile
Menggunakan sama adalah minat | Banking BSI.
Layanan Mobile nasabah. Teknik | Lokasi penelitian
Banking Pada Pt. analisis data yang | Tangerang.

Bank Syariah digunakan yakni
Indonesia Di analisis  regresi
Tangerang. linear berganda.
(Junaedi &

Neneng, 2023)

3. | Pengaruh Hasil dari penelitian | Variabel Variabel
Keamanan, menyatakan bahwa | independent yang | independent yang
Kemudahan dan | keamanan, sama yakni | berbeda yakni
Kepercayaan kemudahan, dan | kemanan dan | kepercayaan.
Nasabah  Bank | kepercayaan kemudahan. Objek penelitian
Syariah berpengaruh secara | Variabel Mobile Banking.
Indonesia signifikan terhadap | dependen  yang | Lokasi penelitian
Terhadap Minat | minat bertrannsaksi | sama yakni minat. | di BSI KCP Jalan
Bertransaksi menggunakan Menggunakan Baru.
Menggunakan Mbanking. metode  analisis

Layanan Mobile

data yang sama,
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Banking  (BSI yakni
KCP Jalan Baru). menggunakan
(Handinisari et regresi linear
al., 2022) berganda.

4. | Pengaruh Variabel efiensi dan | Memiliki variabel | Objek penelitian
Efisiensi, kemudahan independent yang | merupakan
Keamanan Dan | berpengaruh secara | sama yakni | Mobile Banking
Kemudahan signifikan terhadap | efisiensi, Bank Mandiri
Terhadap Minat | minat nasabah | kemanan, dan | Syariah.

Nasabah bertransaksi kemudahan. Lokasi penelitian
Bertransaksi menggunakan Menggunakan Ulee Kareng
Menggunakan mbanking, metode  analisis | Banda Aceh.
Mobile Banking | sedangkan kemanan | data yang sama,

(Studi Pada | tidak  berpengaruh | yakni

Nasabah  Bank | secara signifikan | menggunakan

Syariah Mandiri | terhadap minat | regresi linear

Ulee Kareng | nasabah bertransaksi | berganda.

Banda  Aceh). | menggunakan

(Mukhtisar et al., | mbanking.

2021)

5. | The Effect of | Hasil dari penelitian | Variabel Variabel
Perception of | ini menunjukkan | independent yang | independent yang
Trust, Perception | bahwa Persepsi | sama adalah | berbeda  adalah
of Ease of Use, | kepercayaan, kemudahan. persepsi
Perception of | kemudahan, risiko, | Variabel kepercayaan,
Benefits, dan kualitas layanan | dependen adalah | risisko, kualitas
Perception of | berpengaruh secara | minat nasabah. layanan.

Risk and | signifikan terhadap
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Perception of | minat menggunakan | Menggunakan Objek penelitian
Service Quality | Mbanking Bank | metode analisis | yang digunakan
on Interest in | Mandiri di Kota |data yang sama, | adalah Mobile
Using Mobile | Bekasi yakni Banking.
Banking  Bank menggunakan Lokasi penelitian
Independent in regresi linear | di Kota Bekasi.
Bekasi City. berganda.

(Tesniawati,
2021)

6. | The effect of | Hasil dari penelitian | Kesamaannya Perbedaan terletak
perceived ini menunjukkan | terletak pada | pada beberapa
benefits, ease of | bahwa persepsi | variabel variabel
use and customer | manfaat, kemudahan, | independent yaitu | independen,

trust on interest
reusing mobile
banking services.
(Nugraha &

Hasyim, 2022)

dan kepercayaan
nasabah berpengaruh
secara signifkan
terrhadap minat
penggunaan layanan

Mobile Banking.

kemudahan.
Variabel
dependen adalah

minat nasababh.

Menggunakan
metode  analisis
data yang sama,
yakni
menggunakan
regresi linear
berganda.

diantaranya yakni
manfaat, dan
kepercayaan.

Objek penelitian
yang digunakan
adalah Mobile

Banking.

The Effect Of
Easy Perception,
Of
And
The

Perception
Benefits

Trust On

Hasil dari penelitian
ini menyatakan
bahwa kemudahan,
manfaat, dan

kepercayaan

Kesamaan dengan

penelitian ini
terletak pada
variabel

independent yakni

Perbedaan terletak
pada beberapa
variabel
independen,

diantaranya yakni
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Interest Of Using | berpengaruh secara | kemudahan. Dan | manfaat, dan
Mobile Banking. | signifikan terhadap | variabel dependen | kepercayaan.
(Usman, 2021) minat menggunakan | yakni minat | Adapun objek

Mobile Banking. nasabah. penelitian  yang
digunakan adalah
Mobile Banking.

8. | Pengaruh Hasil dari penelitian | Persamaan Perbedaan dengan
Efisiensi, ini menyatakkan | dengan penelitian | penelitian ini
Keamanan Dan | bahwa efisiensi dan | ini adalah | terletak pada
Kemudahan kemudahan memiliki variabel | objek penelitian
Terhadap Minat | berpengaruh secara | independent yang | yang digunakan
Nasabah signifikan terhadap | sama yakni | yakni Mobile
Bertransaksi minat nasabah | efisiensi, Banking BRI dan
Menggunakan bertransaksi kemanan, dan | Lokasi penelitian
Mobile Banking | menggunakan kemudahan. di Ruteng.

Pada  Nasabah | mobile banking, | Variabel
BRI Cabang | sedangkan keamanan | dependen  yang

Ruteng. (Nardin
& Larum, 2024)

tidak  berpengaruh
secara signifikan
terhadap minat

nasabah bertransaksi
menggunakan

mobile banking.

sama yakni minat
nasabah.  Selain
itu, metode
analisis data yang
juga
yakni

digunakan
sama

menggunakan
regresi linear

berganda.
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No Judul Hasil Persamaan Perbedaan

9. | Analisis Hasil dari penelitian | Persamaan Perbedaan dengan
Pengaruh ini menyatakan | dengan penelitian | penelitian ini
Persepsi bahwa persepsi | ini terletak pada | terletak pada satu
Manfaat, manfaat, kemudahan, | beberapa variabel | vaeraibel
Persepsi dan keamanan | independennya, independent,
Kemudahan, Dan | berpengaruh secara | diantaranya yakni | yakni ~ manfaat.
Keamanan signifikan terhadap | kemudahan, dan | Objek penelitian
Terhadap Minat | minat nasabah | kemanan. yang digunakan
Nasabah menggunakan Variabel yakni Mobile
Menggunakan mobile banking. dependen Banking BRI dan
Mobile Banking memiliki Lokasi penelitian
(Studi Kasus kesamaan yakni | di Semarang
pada PT Bank sama-sama (Pandanaran).
Rakyat Indonesia menggunakan
(Persero) minat  nasabah.
Kantor Cabang Selain itu, metode
Semarang analisis data yang
Pandanaran). digunakan  juga
(Pranoto sama yakni
Setianegara, menggunakan
2020) regresi linear

berganda.

B. Landasan Teori

1. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model merupakan model dari penerimaan

teknologi yang diperkenalkan oleh Fred Davis tahun 1986, model ini hasil

modifikasi Theory of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan oleh Fishbein

dan Ajzen pada tahun 1980. Adapun teori ini bertujuan untuk memberikan

penjelasan yang sederhana mengenai faktor-faktor penentu dari adopsi
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prilaku pengguna teknologi dalam menerima penggunaan dari teknologi
tersebut. Teori TAM merupakan teori yang biasa digunakan untuk dapat
memprediksi ataupun menjelaskan bagaimana pengguna dari teknologi
menerima ataupun menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaanya.
Model penerimaan teknologi, atau Technology Acceptance Model (TAM)
umumnya biasa digunakan untuk memprediksi penerimaan dari konsumen
terhadap teknologi baru. TAM mempercayai bahwa penggunaan teknologi
dipengaruhi oleh niat prilaku untuk menggunakan sistem (Behavioural
Intention to Use sistem). Technology Acceptance Model berasala dari teori
psikologi yang menjelaskan prilaku dari pengguna tekoologi informasi
dengan sikap, keyakinan, minat, dan hubungan prilaku dari konsumen untuk
faktor tambahan sekaligus penjelas (Martin, 2022).

Perscpsi '
K

cbermanfantan
(Perceived

Usafulness) 1

Sikap g P
Variabel Terhadup Intensitas u;gﬁummn
Eksternal \ Penggunoan Periloku R
(External (Arritude Penggunaan %c “:l‘
Variables) Toward (Behavioral (//\\:l,:‘ )l

; Intention 1o ere
Using) System Use)

Persepsi Use)

Kemudahan
Penggunoan
(Perceived
Ease of Use)

Gambar 2. 1 Technology Acceptance Model
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh

Davis (1989) untuk mengetahui sejauh mana teknologi dapat diterima dan
dirasa bermanfaat oleh seorang pengguna. Dalam model ini, Davis (1989)
menyampaikan ada dua variabel eksogen (variabel yang dapat
mempengaruhi) yaitu persepsi manfaat dan kemudahan dari penggunaan.
Adapun variabel endogen (variabel yang dipengaruhi) yakni minat dan
sikap penggunaan teknologi (Wahyudi & Yanthi, 2021).

Davis (1989) menyatakan bahwa Technology Acceptance Model
(TAM) dapat bisa lebih disesuaikan dan dilengkapi dengan variabel

eksternal, yang dapat mempengaruhi alasan utama penerimaan lebih luas.
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Banyak penelitian telah mengembangkan konsep TAM dalam bidang
teknologi, yang telah melakat dengan industri jasa, salah satunya yakni

perbankan (Nambiar & Bolar, 2023).

. Cardless Withdrawal

Cardless Withdrawal secara bahasa dapat diartikan sebagai tarik
tunai tanpa kartu. Menurut Marlina (et al., 2021) Cardless adalah transaksi
yang sama sekali tanpa menggunakan kartu, hanya menggunakan PIN dan
sidik jari dari pemilik rekening. Dengan menggunakan Cardless seseorang
tidak akan mengalami kehilangan kartu dan membuang waktu untuk
mengantri. Dilansir dari website resmi CIMB Niaga, dalam transaksinya
Cardless tidak menggunakan kartu, hanya menggunakan m-banking dan
smartphone. Fitur Cardless hadir untuk mendukung kemajuan bank di era
perkembangan digital yang semakin maju dan canggih.

Cardless Withdrawal merupakan layanan teknologi yang disediakan
bank untuk membuat nasabah merasa nyaman dan aman dengan cara
menyediakan layanan penarikan tunai tanpa kartu melalui mesin ATM
hanya menggunakan layanan M-Banking. Cardless memberikan rasa
nyaman dan aman kepada nasabah atau pengguna karena teknologi yang
digunakan adalah akses teknologi jarak jauh yang tidak memungkinkan
terjadinya skimming atau pencurian kartu secara fisik. Teknologi Cardless
adalah sebuah akses dengan menggunakan seluler untuk menarik uang,
teknologi ini dapat mempermudah penarikan uang dimana saja dan kapan
saja. Selain itu, pelanggan atau nasabah akan merasa nyaman karena tidak
perlu membawa kartu untuk langkah penarikan uang, dengan itu Cardless
Withdrawal adalah solusi yang paling tepat untuk kenyamanan dan
kebutuhan nasabah (Nambiar & Bolar, 2023)

Layanan Cardless Withdrawal selain memberikan kemudahan dapat

memberikan beberapa manfaat (Nambiar & Bolar, 2023), diantaranya:
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Terhindar dari risiko peretasan atau pencurian data informasi sensitif
seperti PIN, dan kata sandi.

Terhindar dari risiko card skimming, atau pencurian data yang ada di
kartu debit atau ATM dengan cara menyimpan informasi yang ada di
stip magnetis dengan menyisipkan perangkat lunak secara ilegal.
Efisiensi waktu dengan tidak mengantri terlalu lama, sehingga
pelanggan atau nasabah merasa nyaman.

Meminimumkan biaya operasional dan biaya layanan.

Memiliki langkah keamanan tambahan dengan mengeluarkan kode
OTP yang akan dikirimkan pada layanan pesan singkat pelanggan
sebagai langkah otentikasi.

Cara penarikan uang menggunakan Cardless Withdrawal sangat

mudah dilakukan , adapun tahapannya menurut (cnbcindonesia.com)

diantaranya sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
i)
)

K)

Login aplikasi Mobile Banking.

Klik menu “Tarik Tunai”.

Pilih rekening ATM yang akan menjadi sumber dana.

Pilih nominal penarikan yang diinginkan.

Klik selanjutnya.

Setelah beberapa saat akan muncul resi atau kode transaksi tarik tunai
tanpa kartu di ATM .

Setelah itu, datang ke ATM terdekat.

Pilih menu “Cardless Withdrawal” yang tertera di layar ATM.
Masukan No HP yang terdaftar dalam Mobile Banking yang akan
digunakan.

Selanjutnya, input kode transaksi yang telah dikeluarkan Mobile
Banking sebelumnya.

Beberapa saat mesin ATM memproses dan mengeluarkan nominal uang
yang kita tarik.

Transaksi penarikan uang menggunakan teknik Cardless selesai.
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3. Minat

Minat adalah suatu ketertarikan seorang individu terhadap suatu
objek yang akan membuat individu memilih objek tersebut. Menurut
Hasibuan & Wahyuni (2020) minat adalah niat seorang individu untuk
melakukan sesuatu yang diinginkannya dimana setiap minat berujung pada
perilaku keputusan memenuhi kebutuhannya. Adapun minat bisa dimaknai
sebagai rasa bahagia atau rasa suka pada suatu objek tertentu. Minat akan
muncul karena memperhatikan suatu objek, dimana perhatian tersebut akan
berkembang menjadi keinginan untuk lebih mengetahui, mempelajari, dan
berujung pada aktivitas pembuktian (Mukhtisar et al., 2021).

Jika seorang individu menyadari sesuatu objek akan mendatangkan
sebuah manfaat, maka seorang individu akan merasakan minat pada objek
tersebut. Kemudian pada akhirnya akan timbul rasa puas dari pemanfaatan
yang telah diperoleh dari objek yang telah digunakan, dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa minat berhubungan erat dengan nilai-nilai yang
menjadikan seorang individu memiliki pilihan dalam hidupnya (Akbar et
al., 2022)

Menurut crow and crow (1973) Minat seseorang dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu The Factor Inner Urge, The Factor
of Social Motive, Emosional Factor (Drs. H. Makmun Khairani, 2013):

a) The Factor Inner Urge ( Dorongan dari dalam)

Maksud faktor dorongan dari dalam yaitu kebutuhan individu
yang berasal dari dalam dirinya sendiri atau lingkungannya dan akan
menimbulkan minat. Contohnya yaitu seseorang penasaran terhadap
suatu produk kecantikan, maka orang tersebut akan mengambil
keputusan untuk membelinya.

b) The Factor Of Social Motive (Faktor motif sosial)

Adapun faktor motif sosial adalah minat seorang individu
terhadap suatu objek untuk dianggap berhasil dan diakui dalam suatu
lingkungan sosial. Sebagai contoh vyaitu berusaha mendapatkan

pekerjaan yang baik dan terpandang.
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¢) Emotional factor (Faktor emosional)

Faktor emosional erat kaitannya dengan perasaan, perasaan
senang maupun semangat. Perasaan senang maupun semangat akan
menaikan minat seseorang melakukan sesuatu.

Adapun beberapa indikator atau faktor minat menurut (Kotler

Philip, 2009) diantaranya:

a) Minat transaksional adalah pelanggan atau nasabah menggunakan
fasilitas layanan yang diminatinya.

b) Minat referensial adalah kecenderungan untuk mengenalkan dan
menyarankan layanan yang ada kepada orang lain.

c) Minat preferensial adalah kecenderungan seorang individu dalam
menggambarkan perilaku individu pada suatu layanan tertentu atau
suatu objek.

d) Minat eksloratif adalah suatu sikap ingin tahu dan mempelajari tentang
sesuatu. Minat eksploratif adalah kecenderungan seorang individu
dalam mencari informasi mengenai suatu objek atau layanan yang dia

minati.

4. Efisiensi

Efisiensi dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai ketepatan cara kerja untuk mengerjakan sesuatu atau mengerjakan
suatu tugas dengan tepat tanpa menyia-nyiakan tenaga, waktu dan biaya.
Efisien dapat diartikan juga sebagai ukuran dalam membandingkan
rencana penggunaan yang akan diaplikasikan agar sumber daya yang
dimiliki digunakan secara optimal (Mukhtisar et al., 2021). Menurut Syam
(2020) cara kerja Efisiensi adalah dengan tidak menyusutkan hasil yang
ingin dicapai seperti suatu cara termudah, termurah, teringan dan
sebagainya. Sebagai contoh Cardless Withdrawal adalah layanan tarik
tunai tanpa kartu yang dapat bekerja lebih cepat dan memiliki biaya
operasional yang murah, selain itu layanan Cardless dapat bekerja secara

cepat dengan tidak membuang tenaga, waktu dan biaya untuk mendapat
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hasil yang diinginkan, maka dari itu proses menggunakan Cardless
Withdrawal dapat dikatakan layanan perbankan yang efisien.

Efisiensi memiliki beberapa tujuan, diantaranya yaitu untuk
menghemat dan memaksimalkan sumber daya untuk melakukan suatu
aktivitas agar tidak terbuang secara sia-sia, untuk mencapai keuntungan
yang optimal, dan membuat seorang individu lebih produktif dalam
menggunakan waktu. Dari pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa
tujuan dari usaha efisiensi adalah untuk dapat mencapai efisiensi secara
optimal. Adapun efisiensi optimal yaitu komparasi antara aksi atau
pekerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

Adapun indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel
efisiensi, menurut Mukhtisar (et al., 2021) diantaranya yaitu:
a) Menghemat biaya.
b) Kemudahan dalam penggunaan waktu atau dapat digunakan kapan
saja dalam waktu mendadak sekalipun.

¢) Menghemat tenaga dibandingkan mengantri bertransaksi di bank.

5. Keamanan

Menurut pendapat Simsons dan Raharjo (2015), keamanan adalah
cara bagaimana seseorang dapat mencegah suatu penipuan atau paling
sederhana yaitu dapat mendeteksi adanya suatu penipuan di dalam sebuah
sistem informasi yang tidak memiliki bentuk fisik (Sudarwanto et al., 2021).
Adapun menurut Mutiara & Wibowo (2020) keamanan adalah sebuah
langkah yang dapat dilakukan dalam meminimalisir kerusakan dalam
sebuah sistem, keamanan diciptakan untuk menjaga semua kerusakan atau
gangguan Yyang disengaja ataupun sebaliknya. Masalah keamanan
merupakan hal yang cukup penting bagi kepercayaan pelanggan meskipun
disamping itu Cardless memberikan kelebihan berupa kemudahan yang
sangat besar. Pelanggan akan mengkhawatirkan keamanan dari sistem
perbankan karena beranggapan memungkinkan adanya kebocoran dan

peretasan data yang bersifat sensitive (Abdennebi, 2023). Maka dari itu
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dapat disimpulkan bahwa keamanan menjadi hal yang cukup penting dalam
membentuk kepercayaan pelanggan dengan cara meyakinkan pelanggan
mengenai terjaminnya keamanan data pribadi dan data transaksi yang tidak
mudah rusak.
Menurut Raman (2011) ada beberapa indikator keamanan, yaitu
diantaranya:
a) Kerahasiaan data
Kerahasiaan data merupakan upaya perlindungan data dari
akses yang tidak dikehendaki atau tidak sah. Data nasabah merupakan
hal yang sangat sensitif, jika data nasabah diretas oleh orang yang tidak
bertanggung jawab, maka akan merugikan bagi pemilik data informasi
tersebut.
b) Jaminan keamanan
Jaminan keamanan sangat berperan penting dalam menarik
kepercayaan pelanggan. Karena dengan menjamin keamanan maka
dapat mengurangi rasa khawatir pelanggan dari data yang mudah

diretas.

Kemudahan

Kemudahan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seorang
individu meyakini bahwa menggunakan suatu sistem maka individu
tersebut tidak harus memerlukan suatu usaha yang berarti. Selain itu
kemudahan memiliki arti tidak perlu melakukan usaha lebih dalam
menggunakan suatu sistem (Ong & MN, 2022). Sedangkan menurut
menurut Ningsih (et al., 2021) bilamana seorang individu mempercayai
suatu teknologi sangat mudah untuk diaplikasikan maka orang tersebut akan
mengaplikasikannya. Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemudahan penggunaan merupakan sikap yakin seorang individu bahwa
sistem dari teknologi yang digunakannya dapat diaplikasikan secara mudah
sehingga tidak harus mengeluarkan usaha yang cukup besar.
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Ada beberapa fungsi kemudahan menurut Marisa (2020)
diantaranya yaitu dapat di akses atau dilakukan kapanpun dan dimanapun
karena memiliki akses selama 24 jam, tidak memerlukan waktu dan tenaga
yang lebih untuk menggunakannya, dan yang terakhir yaitu layanan dapat
diakses melalui ponsel pribadi, sehingga dapat digunakan kapan saja dan
dalam keadaan apapun.

Menurut Davis (2019) ada beberapa indikator untuk mengukur
kemudahan, diantaranya yaitu (Rayhan & Fauziah Aryza, 2023) :

a) Mudah digunakan (Easy to use)
Suatu layanan aplikasi harus mudah untuk dioperasikan, sehingga
pengguna tidak merasa kesulitan dalam pengoprasiannya.

b) Mudah untuk dipelajari (Easy to learn)
Mudah dipelajari dapat dipahami bahwa seberapa mudah dan cepat
pengguna dalam menguasai langka-langkah menggunakan layanan
suatu aplikasi.

c) Jelas dan mudah dimengerti (Clear and understandable)
Suatu layanan aplikasi harus memiliki fitur yang jelas dan dapat
dimengerti. Fitur layanan aplikasi yang mudah dimengerti dapat
meminimalisir kesalahan, dan mempercepat waktu transaksi.

d) Dapat dikendalikan (controllable)
Suatu aplikasi sudah seharusnya mudah di kontrol.

e) Fleksibel (flexibel)

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi sementara yang masih perlu

diuji melalui data yang terkumpul sampai terbukti kebenarannya. Hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini, yaitu:
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1. Pengaruh Efisiensi Terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY

Efisien dapat diartikan sebagai ukuran dalam membandingkan
rencana penggunaan yang akan diaplikasikan agar sumber daya yang
dimiliki digunakan secara optimal (Mukhtisar et al., 2021). Efisiensi
diperuntukan agar mencapai tingkat produktivitas secara optimal yakni
komparasi antara aksi atau pekerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan.

Penelitian Mukhtisar (et al., 2021), menyatakan bahwa Efisiensi
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi
menggunakan mobile banking BSI. Dengan Demikian, Berdasarkan
Penjelasan diatas maka dapat diajukan Hipotesis sebagai berikut:

HO: Efisiensi (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal
H1: Efisiensi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap minat

nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal

2. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) Pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY

Keamanan adalah sebuah langkah yang dapat dilakukan dalam
meminimalisir kerusakan dalam sebuah sistem, keamanan diciptakan untuk
menjaga semua kerusakan atau gangguan yang disengaja ataupun
sebaliknya (Mutiara & Wibowo, 2020). Keamanan menjadi hal yang
penting dalam membentuk kepercayaan pelanggan dengan cara meyakinkan
pelanggan mengenai terjaminnya keamanan data pribadi dan data transaksi
yang tidak mudah rusak.

Penelitian Prayoga (2023) menunjukkan bahwa keamanan

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan Cardless
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Withdrawal BSI. Dengan Demikian, Berdasarkan Penjelasan diatas maka
dapat diajukan Hipotesis sebagai berikut:

HO: Keamanan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
minat nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal

H1: Keamanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap minat
nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal

. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) Pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY

Kemudahan penggunaan merupakan sikap yakin seorang individu
bahwa sistem dari teknologi yang digunakannya dapat diaplikasikan secara
mudah sehingga tidak harus mengeluarkan usaha yang cukup besar.
Kemudahan memiliki arti tidak perlu melakukan usaha lebih dalam
menggunakan suatu sistem (Ong & MN, 2022).

Penelitian Junaedi & Neneng (2023) menyebutkan bahwa
Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan Mobile Banking BSI. Dengan Demikian, Berdasarkan
Penjelasan diatas maka dapat diajukan Hipotesis sebagai berikut:

HO: Kemudahan (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
minat nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal
H1: Kemudahan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap minat

nasabah (Y) Menggunakan Cardless Withdrawal

. Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan Secara Simultan
Terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
(Cardless Withdrawal) Pada Nasabah BSI Generasi Z di DIY

Minat adalah niat seorang individu untuk melakukan sesuatu yang
diinginkannya dimana setiap minat berujung pada perilaku keputusan
memenuhi kebutuhannya (Hasibuan & Wahyuni, 2020). Seseorang akan

percaya melakukan sesuatu jika terdapat hal-hal yang membuat diri atau
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privasi mereka aman, juga tertarik dengan hal yang mudah, cepat dan
efisien.

Penelitian yang dilakukan Nardin & Larum (2024) menyatakan
bahwa Efisiensi dan Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking,
sedangkan Keamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
bertransaksi menggunakan mobile banking. Dengan Demikian, Berdasarkan
Penjelasan diatas maka dapat diajukan Hipotesis sebagai berikut:

HO: Efisiensi (X1) Keamanan (X2) dan Kemudahan (X3) tidak
berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah (Y)
Menggunakan Cardless Withdrawal.

H1: Efisiensi (X1) Keamanan (X2) dan Kemudahan (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap minat nasabah (Y) Menggunakan Cardless
Withdrawal.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sebuah alur atau rancangan yang akan

digunakan peneliti sebagai dasar penelitian. Kerangka pemikiran dalam

penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel independen (X) terhadap
Variabel Dependen (Y) yaitu Efisiensi (X1) Keamanan (X2) dan Kemudahan

(X3) terhadap minat nasabah (Y) Menggunakan Layanan Cardless
Withdrawal.

Minat Nasabah (Y)
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir



Keterangan:

— : Pengaruh Secara Parsial

----» : Pengaruh Secara Simultan

Xi : Variabel Independen (Bebas) Pertama
X2 : Variabel Independen (Bebas) Kedua
X3 : Variabel Independen (Bebas) Ketiga
Y : Variabel dependen (Terikat)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan dengan pendekatan Kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang informasi dan interpretasinya
sebagian berupa angka-angka dalam tabel, grafik, dan gambar yang
pengukurannya dapat ditetapkan (Sabeni, 2017). Menurut Sugiyono (2013)
penelitian kuantitatif dimanfaatkan untuk meneliti sampel tertentu dalam
penelitian dengan menggunakan analisis statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh
variabel satu dengan variabel lainnya yakni Efisiensi, Keamanan dan
Kemudahan terhadap Minat menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
(Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI Generasi Z di DIY.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dengan selang perkiraan waktu yang

digunakan 3 bulan hingga perampungan penelitian.

C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah masyarakat atau nasabah BSI di
Yogyakarta, dengan subjek penelitian yaitu Generasi Z di DIY vyang

menggunakan Cardless Withdrawal di Bank Syariah Indonesia.

D. Sumber Data
Sumber data merupakan suatu data atau informasi yang diperoleh dari
subjek atau informan penelitian. Kemudian, semua data yang diperoleh lalu
diolah dengan analisis data sehingga menghasilkan hasil akhir penelitian.

Dalam penelitian ini, digunakan sumber data sebagai berikut:

30
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1. Data Primer
Data Primer merupakan data atau informasi yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dari objek penelitian yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner atau dengan wawancara secara langsung kepada informan
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner untuk
mendapatkan jawaban dari responden yang disebarkan kepada masyarakat
Yogyakarta yang menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
(Cardless Withdrawal) pada BSI. Data kuesioner tersebut berupa:
a) Karakteristik responden: Nama, Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan,
Pendapatan dan Kota/Kabupaten.
b) Tanggapan responden terkait pertanyaan-pertanyaan variabel
penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang tidak diberikan
secara langsung atau berupa dokumen, buku, jurnal dan lainnya (Sugiyono,
2013). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, website

resmi dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk
kuesioner. Menurut Amruddin (2022) kuesioner adalah beberapa daftar dari
pertanyaan ataupun pernyataan yang harus dijawab atau diisi oleh responden
ataupun orang yang akan diteliti. Kuesioner adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang bisa dilakukan peneliti dengan mengetahui variabel
yang diukur secara pasti selain itu peneliti akan mendapatkan data yang relevan
dari hasil kuesioner yang dijawab oleh responden. Adapun tujuan dari teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner adalah untuk mendapatkan data
dengan tingkat validitas dan reabilitas yang tinggi. Kuesioner yang akan
digunakan dalam penelitian ini akan dibagikan atau disebar kepada responden

yang tinggal di DIY dengan bentuk multiple choice yang akan disebar secara
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online baik disebar menggunakan aplikasi Whatsapp (WA) ataupun media

sosial.

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut H. Rifa’i (2021) , adalah keseluruhan subjek dari
penelitian, yang dapat berupa orang ataupun wilayah tertentu. Adapun
pengertian lain dari populasi adalah keseluruhan sumber data, subjek
penelitian, maupun sumber yang akan menjadi tempat diperolehnya data.
Adapun dalam penelitian ini, populasi yang ditargetkan yaitu Generasi Z
yang tinggal di DIY. Menurut Sugiyono (2013) populasi bukan hanya
berfokus pada lingkup orang, tetapi bisa objek maupun benda-benda alam

lainnya.

2. Sampel

Sampel adalah elemen dari populasi yang terpilih menjadi bagian
sasaran dari penelitian , Adapun pada penelitian ini, teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. Adapun purposive
sampling adalah suatu proses dalam pemilihan sampel yang sesuai dengan
tujuan dari penelitian. Pengambilan subjek tidak berdasarkan pada random,
geografis maupun strata, tetapi berdasarkan tujuan yang ingin dicapai (H.
Rifa’i, 2021). Adapun purposive sampling adalah teknik dalam
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau Kkriteria tertentu
(Sugiyono, 2013).

Adapun beberapa kriteria yang dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian ini diantaranya:
a) Responden pengguna BSI mobile banking dan cardless withdrawal
b) Responden berusia 12-27 tahun (Generasi Z)
c) Berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta

Adapun ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rumus Chocran, penggunaan rumus tersebut dikarenakan
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jumlah populasi yang tidak dapat diketahui pastinya. Berikut rumus
Chocran:

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Z = distribusi normal standar 5% dengan nilai 1,96

p = peluang benar 50% = 0,5

g = peluang salah 50% = 0,5

e = Tingkat kesalahan sampel (sampel error) sebesar 10% = 0,1

Sehingga:

~ (1,96)%(0,5)(0,5)
B (0,01)2

n = 96,04

Berdasarkan perhitungan di atas, maka minimal jumlah sampel yang

harus digunakan adalah 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden.

G. Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel adalah pemaparan dari variabel , indikator dan juga
dimensi penelitian yang digunakan dalam pengukuran variabel tersebut.
Variabel terbagi menjadi dua bagian, yaitu variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X):

1. Variable Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
keberadaannya dipengaruhi variabel lainnya (H. Rifa’i, 2021). Adapun

variabel dependen dalam penelitian ini yakni minat nasabah.
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2. Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mana
keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain (H. Rifa’i, 2021). Yang
menjadi variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah
efisiensi, keamanan dan kemudahan.

Dalam penelitian ini penulis menetapkan operasional variabel

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Variabel dan Definisi Operasional

No [ Variabel Defenisi Indikator Instrumen
Pertanyaan
1. | Efisiensi Efisien adalah [1. Menghemat Biaya | X1.1, X1.2,
ketepatan cara kerja [2. Kemudahan dalam | X1.3, X1.4,
untuk mengerjakan penggunaan waktu [ X1.5,X1.6
tugas atau sesuatu [3. Menghemat Tenaga
tanpa menyia- | (Mukhtisar et al., 2021)
nyiakan tenaga,
waktu dan biaya.
2. | Keamanan | Keamanan adalah [1. Kerahasiaan data. X2.1, X2.2,

sebuah langkah yang [2. Jaminan keamanan. | X2.3, X2.4,
dapat (Raman, 2011) X2.5, X2.6
dilakukan dalam
meminimalisir
kejahatan dan
kerusakan dalam
sebuah sistem yang
disengaja  ataupun
sebaliknya
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No | Variabel Defenisi Indikator Instrumen
Pertanyaan
3. | Kemudahan | Kemudahan adalah |1. Mudah digunakan X3.1, X3.2,
sikap yakin 2. Mudah untuk | X3.3, X3.4,
seseorang  bahwa dipelajari X3.5, X3.6
sistem dari teknologi [3. Jelas dan mudah
yang digunakannya dimengerti
dapat diaplikasikan [4. Dapat dikendalikan
secara mudah [5. Fleksibel
sehingga (Rayhan & Fauziah
tidak harus | Aryza, 2023)
mengeluarkan usaha
yang cukup besar.
4. | Minat Minat Nasabah [1. Minat transaksional | Y.1,Y.2,
Nasabah adalah niat seorang [2. Minat referensial Y.3, Y4,
individu untuk [3. Minat preferensial Y.5
melakukan sesuatu {4. Minat eksploratif
yang diinginkannya | (Kotler Philip, 2009)
dimana setiap minat
berujung pada
perilaku keputusan
memenuhi
kebutuhannya

H. Instrumen Penelitian yang Digunakan

Instrumen pada penelitian ini menggunakan Kuesioner yang berisi

pertanyaan-pertanyaan terkait efisiensi, keamanan, kemudahan dan minat

nasabah. Skala pengukuran jawaban dari responden yaitu digunakan skala likert
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yang mengukur pendapat seseorang dalam penelitian. Skala likert terdiri dari 5
tingkatan bobot nilai yakni:

a) Sangat setuju (SS) Bobot nilai 5
b) Setuju (S) Bobot nilai 4
c) Netral (N) Bobot nilai 3
d) Tidak Setuju (TS) Bobot nilai 2

e) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot nilai 1

I. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah salah satu rangkaian dalam kegiatan penelitian yang
dapat menentukan keakuratan hasil dari penelitian. Menurut Yusuf (2016)
dengan teknik yang benar dan data yang reliabel dan tidak relevan akan
membuahkan hasil yang tidak sesuai dengan realitas di lapangan. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif
menggunakan pendekatan deskriptif, dimana data dideskripsikan dengan bentuk

perhitungan angka-angka, tabel dan gambar.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan data yang dideskriptifkan
dengan cara penyajian dengan beberapa bentuk diantaranya yaitu dengan
bentuk tabel, grafik, perhitungan, diagram lingkaran, dan histogram.
Adapun dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan karakteristik , dan tanggapan responden.

2. Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang digunakan dalam pengukuran valid
atau tidaknya kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Menurut
Sugiyono (2013), validitas adalah tingkat ketepatan antara data aktual yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang didapat peneliti. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan menggunakan

kuesioner merupakan data yang valid atau sebaliknya. Uji validitas dalam
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penelitian ini akan menggunakan aplikasi SPSS yakni menggunakan uji
pearson correlation coefficient. Kriteria pengujian validitas yakni jika r
hitung > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa data valid, sebaliknya jika
r hitung < r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak valid. Dimana

perhitungan rumus r-tabel sebagai berikut df = n-2.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang biasa dilakukan untuk
mengetahui kualitas tingkat kepercayaan atau konsistensi atas pertanyaan
dalam mengukur suatu variabel. Menurut Sugiyono (2013), kuesioner yang
bersifat reliabel adalah jika jawaban responden dari beberapa butir
pertanyaan bersifat stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Uji reabilitas
dalam penelitian ini akan menggunakan uji cronbach alpha, adapun alasan
menggunakan uji ini adalah untuk mengetahui tingkat kestabilan instrumen
dari beberapa butir pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti. Kriteria uji
reliabilitas adalah Cronbach alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa
reliable, sebaliknya jika cronbach Alpha < 0,60 maka disimpulkan bahwa
tidak reliable.

. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji statistik untuk mengetahui suatu data
yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dioprasikan untuk menguji model regresi memiliki variabel
pengganggu ataupun residual mempunyai distribusi data yang normal.
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa tujuan dari uji normalitas yakni
dapat mengetahui suatu variabel normal atau sebaliknya. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, adapun

pengambilan keputusan uji Kolmogrov-Smirnov sebagai berikut:
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1) Jika nilai probabilitas atau signifikansi (sig) > 0,05 maka
disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal.
2) Jika nilai probabilias atau signifikansi (sig) < 0,05 maka disimpulkan

bahwa data memiliki distribusi tidak normal.

b) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui apakah ada
hubungan atau korelasi antara variabel independen (X) dalam suatu
model regresi. Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji
suatu model regresi apakah memiliki hubugan atau korelasi antar
variabel bebas (X). Suatu model regresi yang baik adalah model regresi
yang tidak memiliki masalah multikolinearitas. Untuk mengetahui data
memiliki multikolinearitas ataupun tidak, dapat dilihat dari asumsi
berikut:
1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan nilai Tolerance <
0.1, dapat disimpulkan bahwa data memiliki multikolinearitas
2) Jika nilai VVariance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance >
0.1, dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki multikolinearitas.

c) Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas memiliki tujuan untuk mengamati apakah
suatu model regresi memiliki ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Adapun model regresi yang baik
yakni jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan
lainnya bersifat tetap, hal ini biasa disebut homoskedastisitas.
Sebaliknya jika model regresi memiliki variance residual pengamatan
satu ke pengamatan lainnya bersifat berbeda maka biasa disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yakni model regresi yang
terdapat homoskedastisitas atau tidak terdapat heteroskedastisitas
(Ghozali, 2018).
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Untuk dapat mendeteksi heteroskedastisitas, penelitian ini
menggunakan grafik scatterplot. Adapun menurut Gujarati (2003)
pengambilan keputusan dari uji heteroskedastisitas menggunakan
scatterplot yaitu:

1) Jika terlihat pola titik membentuk pola-pola tertentu yang teratur
seperti berbentuk gelombang, melebar kemudian menyempit, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik terlihat menyebar
di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.

5. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui uji data yang terkumpul (Sugiyono, 2013). Uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui korelasi antara variabel satu dengan

variabel lainnya, juga untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

a) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda adalah analisis yang
mengukur atau memperkirakan nilai variabel bebas terhadap variabel
terikat . Analisis Regresi linear berganda dilakukan untuk melihat ada
atau tidaknya korelasi fungsional baik satu atau lebih dari variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y=a+B1X1+p2X2+B3X3 +e

Keterangan:

Y : Variabel Dependen (Minat Nasabah

a : Nilai Konstanta

b1 : Koefisien regresi variabel independen (Efisien)
X1: Variabel independen (Efisien)

b2 : Koefisien regresi variabel independen (Keamanan)
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X2 : Variabel independen (Keamanan)
b3 : Koefisien regresi variabel independen (Kemudahan)
X3: Variabel independen (Kemudahan)

e : Variabel pengganggu atau standar error

Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel
independen secara parsial memberikan atau menerangkan pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Adapun pengambilan
keputusan uji t yaitu:

1) Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima Ha ditolak dengan kriteria
nilai signifikansi > 0,05. maka dapat disimpulkan variabel
independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2) jikat-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak Ha diterima dengan kriteria
ketika nilai signifikansi < 0,05. maka dapat disimpulkan variabel
independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh atau tidak
terhadap variabel dependen. Uji dilakukan dengan membandingkan f-
hitung dengan f-tabel. Adapun pengambilan keputusan uji f yaitu:
1) Jika f-hitung < f-tabel maka Ho diterima Ha ditolak dengan kriteria
nilai signifikansi > 0,05. maka dapat disimpulkan variabel
independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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2) Jika f-hitung > f-tabel, maka Ho ditolak Ha diterima dengan kriteria
ketika nilai signifikansi < 0,05. maka dapat disimpulkan variabel
independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

d) Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
model regresi dalam menjelaskan seberapa jauh variabel independen
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
yakni antara 0 (nol) hingga 1 (satu) dengan rumus (0 <R2 < 1). Apabila
nilai koefisien determinasi atau R-Square mendekati angka 1 yang
berarti variabel independen menerangkan seluruh informasi yang
dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen dan semakin
berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Namun, apabila nilai koefisien determinasi atau R-Square
mendekati 0 maka diartikan variabel independen sangat terbatas dalam

menerangkan varian variabel dependen



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Responden

Pada penelitian ini, penulis mengambil tema yaitu Pengaruh Efisiensi,
Keamanan dan Kemudahan Terhadap Minat pengguna Layanan Tarik Tunai
Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal). Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan menguji pengaruh antara efisiensi, keamanan, dan kemudahan
terhadap minat nasabah pengguna Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu Bank
Syariah Indonesia. Adapun responden yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan generasi Z DIY yang menggunakan Mobile Banking dan Layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu BSI. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data primer, adapun data yang diperoleh merupakan hasil
penyebaran angket kuesioner berupa google form. Responden yang berhasil
dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 203 responden.

Tabel 4. 1 Jumlah Responden

No Keretangan Jumlah | Total
1 Total Responden 203 203
2 Responden untuk uji validitas dan reabilitias 30 173
3 Responden tidak sesuai kriteria 33 140

Sumber: Google Form

Dari tabel 4.1, dapat diketahui bahwa total responden dari penelitian ini
sebanyak 203 responden, Adapun dapat dilihat bahwa 30 responden digunakan
untuk uji validitas dan reabilitas, dan 33 responden tidak memenuhi kriteria dari
penelitian ini, beberapa penyebabnya yakni responden tidak menggunakan
Mobile Banking BSI dan belum pernah menggunakan layanan Tarik Tunai
Tanpa Kartu Bank Syariah Indonesia. Sehingga data yang dapat digunakan
untuk sample pada uji asumsi klasik dan uji hipotesis sebanyak 140 responden.

Berikut deskripsi responden sesuai dengan karakteristik responden:

42
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1. Jenis Kelamin Responden
Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh

data berdasarkan Jenis Kelamin responden, sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 34 24,29%
Perempuan 106 75,71%
Total 140 100%

Sumber: Olah data, 2024

Pada tabel 4.2 berdasarkan jenis kelamin di atas, menunjukkan
bahwa jumlah responden pada laki-laki sebanyak 34 responden atau 24,29%
dan jumlah responden pada perempuan sebanyak 106 responden atau
75,71% dari total responden keseluruhan yaitu 140 responden. Maka dari
itu, jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah

responden laki-laki.

2. Usia Responden
Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh

data berdasarkan Usia responden, sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Berdasarkan Usia Responden

Usia Responden Jumlah Responden Persentase
12-17 Tahun 20 14,29%
18-22 Tahun 97 69,29%
23-27 Tahun 23 16,42%

Total 140 100%

Sumber: Olah data, 2024

Pada tabel 4.3 berdasarkan Usia Responden di atas, menunjukkan
bahwa jumlah responden di kisaran Usia 12-17 Tahun sebanyak 20
responden atau 14,29%, sedangkan kisaran usia 18-22 Tahun sebanyak 97
responden atau 69,29%. Sementara itu, kisaran usia 23-27 Tahun sebanyak

23 responden atau 16,42% dari jumlah responden keseluruhan yaitu 140
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responden. Sehingga didapatkan kisaran usia 18-22 Tahun memiliki

responden paling banyak.

. Pekerjaan Responden

Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh

data berdasarkan pekerjaan responden, sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Berdasarkan Pekerjaan Responden

Pekerjaan Responden Jumlah Responden Persentase
Pelajar/Mahasiswa 126 90%
Karyawan 12 8,57%
Pengusaha 0 0%
Lainnya 2 1,43%
Total 140 100%
Sumber: Olah data, 2024
Pada tabel 4.4 Dberdasarkan pekerjaan responden di atas,

menunjukkan bahwa jumlah responden pada pelajar/mahasiswa sebanyak
126 responden atau 90%, pada karyawan sebanyak 12 responden atau
8,57%, sedangkan jumlah responden pada pengusaha sebanyak 0 responden
atau 0% dan lainnya sebanyak 2 responden atau 1,43% dari jumlah
responden keseluruhan yaitu 140 responden. Dengan demikian, mayoritas

responden yang mengisi kuesioner adalah pelajar/mahasiswa.

Domisili Responden
Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh

data berdasarkan Domisili responden. sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Berdasarkan Domisili Responden

Domisili Responden Jumlah Responden Persentase
Yogyakarta 28 20%
Sleman 39 27,86%
Bantul 20 14,29%
Gunung Kidul 24 17,14%
Kulon Progo 29 20,71%
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Domisili Responden Jumlah Responden Persentase
Total 140 100%
Sumber: Olah data, 2024
Pada tabel 4.5 berdasarkan Domisili  responden di atas,

menunjukkan bahwa jumlah responden yang berdomisili di Yogyakarta
sebanyak 28 responden atau 20%, yang berdomisili di Sleman sebanyak 39
responden atau 27,86%, berdomisili di Bantul sebanyak 20 responden atau
14,29%, berdomisili Gunung Kidul sebanyak 24 responden atau 17,14%
dan yang berdomisili di Kulon Progo sebanyak 29 responden atau 20,79%
dari jumlah responden keseluruhan yaitu 140 responden. Maka dari itu,

responden terbanyak berdomisili di Sleman.

Intensitas Pemakaian Cardless Withdrawal
Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dikumpulkan, diperoleh

data berdasarkan Pemakaian Cardless Withdrawal. sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Berdasarkan Intensias Pemakaian Cardless Withdrawal

Pemakaian Cardless Withdrawal | Jumlah Responden | Persentase
Satu Kali 33 23,57%
Lebih dari satu kali 107 76,43%
Total 140 100%

Sumber: Olah data, 2024

Pada tabel 4.6 berdasarkan Pemakaian Cardless Withdrawal di atas,
menunjukkan bahwa responden yang memakai Cardless Withdrawal 1 kali
sebanyak 33 responden atau 23,57% sedangkan responden yang memakai
Cardless Withdrawal lebih dari 1 kali sebanyak 107 responden atau 76,43%
dari jumlah responden keseluruhan yaitu 140 responden. Hal tersebut
sekaligus membuktikan bahwa 107 responden memiliki pengalaman dalam

pemakaian Cardless Withdrawal.
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B. Uji Kualitas Instrumen dan Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Otput SPSS Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation

X1 140 13.00 30.00 26.3857 3.30159
X2 140 15.00 30.00 25.7143 3.74797
X3 140 13.00 30.00 26.4000 3.50498
Y 140 10.00 25.00 20.8429 3.53252
Valid N 140

(listwise)

Sumber: Olah data SPSS, 2024

Dari hasil analisis statistic deskriptif pada tabel 4.7 di atas, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

Dari tabel di atas dilihat bahwa nilai dari tabel N merupakan interpretasi
dari jumlah data yang telah uji yakni sebanyak 140 sample.

Variabel efisiensi (X1) , memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 26,38,
dengan nilai minimum sebesar 13, dan maksimum sebesar 30. Dengan
standar deviasi (Tingkat sebaran data) sebesar 3,30 dengan hasil data
sebaran 140 sample.

Variabel keamanan (X2), memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 25,71,
dengan nilai minimum sebesar 15, dan maksimum sebesar 30. Dengan
standar deviasi (Tingkat sebaran data) sebesar 3,74 dengan hasil data
sebaran 140 sampel.

Variabel Kemudahan (X3), memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
26,40, dengan nilai minimum sebesar 13, dan maksimum sebesar 30.
Dengan standar deviasi (Tingkat sebaran data) sebesar 3,50 dengan
hasil data sebaran 140 sampel.

Variabel Minat Nasabah (YY), memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar

20,84, dengan nilai minimum sebesar 10, dan maksimum sebesar 25.
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Dengan standar deviasi (Tingkat sebaran data) sebesar 3,53 dengan

hasil data sebaran 140 sampel.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan dalam pengukuran valid
atau tidaknya kuesioner yang digunakan dalam sebuah penelitian. Menurut
Sugiyono (2013), validitas adalah tingkat ketepatan antara data aktual yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang didapat peneliti. Penelitian ini
memiliki tiga variabel independent (X) dan satu variabel dependen (YY), dengan
23 daftar pertanyaan. Uji validitas dalam penelitian ini diambil dari 30
responden di luar sample, Adapun uji validitas dalam penelitian ini
menggunkanan alat bantu software SPSS 30.

Kriteria pengujian validitas yakni jika r hitung > r tabel maka dapat
disimpulkan bahwa data valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak valid. Dimana perhitungan rumus r-tabel sebagai
berikut df = n-2

Dengan perhitungan rumus r-tabel sebagai berikut:

df=n-2
df=30-2
df=28
Tabel 4. 8 Otput SPSS Uji Validitas
Variabel Item R hitung R tabel Kesimpulan
Pernyataan
X1.1 0,90 0,361 Valid
X1.2 0,876 0,361 Valid
X1.3 0,954 0,361 Valid
Efisiensi
X1.4 0,934 0,361 Valid
X1.5 0,909 0,361 Valid
X1.6 0,953 0,361 Valid
X2.1 0,946 0,361 Valid
Keamanan
X2.2 0,942 0,361 Valid
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Variabel Item R hitung R tabel Kesimpulan
Pernyataan
X2.3 0,961 0,361 Valid
X2.4 0,971 0,361 Valid
X2.5 0,949 0,361 Valid
X2.6 0,914 0,361 Valid
X3.1 0,898 0,361 Valid
X3.2 0,932 0,361 Valid
X33 0,918 0,361 Valid
Kemudahan
X3.4 0,961 0,361 Valid
X3.5 0,902 0,361 Valid
X3.6 0,938 0,361 Valid
Y.1 0,923 0,361 Valid
Y.2 0,908 0,361 Valid
Minat
Y.3 0,939 0,361 Valid
Nasabah (Y)
Y.4 0,858 0,361 Valid
Y.5 0,945 0,361 Valid

Sumber: Olah data SPSS, 2024

Dari hasil uji validitas pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas variabel dependen maupun independen menunjukkan bahwa R
hitung masing-masing variabel melebihi nilai R tabel sebesar 0,361, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua indikator dari semua variabel dapat dikatakan

valid, dan layak untuk dilanjutkan tahap penyebaran.

3. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang biasa dilakukan untuk
mengetahui kualitas tingkat kepercayaan atau konsistensi atas pertanyaan
dalam mengukur suatu variabel. Penelitian ini memiliki tiga variabel
independen dan satu variabel dependen, dengan 23 butir pernyataan. Uji
reabilitas pada penelitian ini menggunakan 30 responden di luar sample

penelitian, pengambilan Keputusan uji reabilitas dilihat jika Cronbach Alpha >
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0,60 maka data tersebut dikatakan reliabel, sebaliknya jika Cronbach Alpha <
0,60 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. Data di uji diolah
menggunakan software SPSS 30.

Hasil uji reabilitas pada masing-masing variabel, sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Output SPSS Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Banyak Pertanyaan Kesimpulan
Efisiensi 0,964 6 Reliabel
Keamanan 0,976 6 Reliabel
Kemudahan 0,963 6 Reliabel
Minat 0,950 5 Reliabel

Sumber: Olah Data, 2024

Dari hasil uji reabilitas pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel yang ada dalam penelitian ini bersifat reliabel,
atau bisa diinterpretasikan bahwa seluruh variabel akan tetap konsisiten jika

dilakukan pengukuran berulang.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu uji untuk mengetahui suatu nilai
residual berdistribusi normal atau sebaliknya. Model regresi yang terlihat
baik yakni memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal.
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov, penggunaan uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari

100. Adapun hasil uji normalitas, sebagai berikut:



Tabel 4. 10 Output SPSS Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual
N 140
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 1.34797577
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive .059
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed)® .052
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .052
tailed)d 99% Confidence Lower .047
Interval Bound
Upper .058
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

92208573.

Sumber: Olah data SPSS, 2024
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Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.10 di atas, dapat diketahui

bahwa nilai signifikansi terhadap nilai residual (Asymp.Sig (2- tailed)) >

0,05 yakni memiliki nilai sebesar 0,052. Sehingga dapat disimpulkan dari

data di atas bahwa nilai residual dalam penelitian ini terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji suatu model

regresi apakah memiliki hubugan atau korelasi antar variabel bebas (X).

Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki

masalah multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas, sebagai

berikut:
Tabel 4. 11 Output SPSS Uji Multikolinearitas
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan -013 1.846 -.007 994
t)
X1 165 088 154 1.871 064 533 1.877
X2 269 083 285 3.241 001 468 2137
X3 363 096 360 3.781 <001 399 2507

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olah data SPSS, 2024
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Dari hasil uji multikolinearitas yang tertera pada tabel 4.11 di atas,
dapat dilihat bahwa nilai tolerance seluruh variabel X yakni Efisiensi
(X1), Keamanan (X2), Kemudahan (X3) > 0,10, sehingga dapat dikatakan
bahwa seluruh variabel tidak mengalami tanda-tanda multikolinearitas.
Adapun dilihat dari nilai VIF, seluruh variabel < 10,0, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, dari penjelasan di atas
dapat ditarik kesimpulkna bahwa variabel memenuhi syarat dari analisis

regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedasitas memiliki tujuan untuk mengamati apakah suatu
model regresi memiliki ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Adapun model regresi yang baik
yakni jika variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya
bersifat tetap, hal ini biasa disebut homoskedastisitas. Adapun dalam
penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan dua cara yakni

scatterplot dan uji Glejser. Adapun uji heterokedasitas, sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4. 1 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi penyebaran
data yang diwakili titik-titik bertempat di atas dan juga di bawah angka 0,
sehingga tidak terjadi pola-pola tertentu. Sehingga dari gambar di atas

dapat disimpukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Selain menguji
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dengan scatterplot, uji heterokedastisitas dapat di uji dengan uji Glajser
dengan syarat keputusan yakni nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas, Adapun sebaliknya jika nilai signifikansi
< 0,05 maka dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. Berikut uji

heterokedasitas, menggunakan uji Glajser:

Tabel 4. 12 Output SPSS Uji Glajser (Uji Heteroskedastisitas)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.609 1.215 2.971 .004
X1 -.084 .058 -.167 -1.439 .153
X2 .026 .055 .060 .485 .629
X3 -.009 .063 -.019 -.144 .885

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Olah data SPSS, 2024

Dapat dilihat dari hasil uji glajser pada tabel 4.12 di atas, bahwa nilai
probabilitas signifikansi seluruh variabel independen > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkana bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi
dikarenakan residu tersebar acak dalam setiap nilai prediksi. Dengan itu,
dapat diinterpretasikan bahwa model regresi penelitian ini layak untuk
dipakai memprediksi minat nasabah berdasarkan masukan variabel

independen efisiensi, keamanan, dan kemudahan.

5. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi linear berganda dilakukan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi fungsional baik satu atau lebih dari variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Y =a+B1X1+p2X2+B3X3 +e
Hasil analisis linear berganda, sebagai berikut:
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Tabel 4. 13 Output SPSS Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.013 1.846 -.007 .994
X1 .165 .088 154 1.871 .064
X2 .269 .083 .285 3.241 .001
X3 .363 .096 .360 3.781 <.001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah data SPSS, 2024
Pada hasil tabel 4.13 diatas, maka dapat dibentuk persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:
Y =-0.013 + 0.165X1 + 0.269X2 + 0.363X3 + 1.846
Dengan demikian, dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pada Constant (a) memiliki nilai sebesar -0.013, berarti jika variabel
Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan nilainya sama dengan 0, maka nilai
variabel minat nasabah akan menurun sebesar 0.013.

2. Pada koefisien regresi variabel Efisiensi (X1) memiliki nilai sebesar
0.165, berarti jika nilai variabel Efisiensi (X1) meningkat satu-satuan dan
variabel independen lainnya tetap constant, maka variabel Minat nasabah
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.165.

3. Pada koefisien regresi variabel keamanan (X2) memiliki nilai sebesar
0.269, berarti jika nilai variabel keamanan (X2) meningkat satu-satuan
dan variabel independen lainnya tetap constant, maka variabel Minat
nasabah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.2609.

4. Pada koefisien regresi variabel kemudahan (X3) memiliki nilai sebesar
0.363, berarti jika nilai variabel kemudahan (X3) meningkat satu-satuan
dan variabel independen lainnya tetap constant, maka variabel Minat

nasabah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.363.
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Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel independen
secara parsial atau sendiri-sendiri memberikan atau menerangkan
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t (Uji Parsial),
sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Output SPSS Uji Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -013 1.846 -.007 994
X1 .165 .088 .154 1.871 .064
X2 .269 .083 .285 3.241 .001
X3 .363 .096 .360 3.781 <.001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olah data SPSS, 2024

Berikut merupakan hasil interpretasi tabel uji t (parsial) antara
variabel independent (X) Efisiensi, kemanan, dan kemudahan terhadap
variabel minat nasabah (Y):

Dari hasil uji t (parsial) di atas menunjukkan bahwa nilai dari
signifikansi variabel efisiensi (X1) sebesar 0,64 > 0,05 (Taraf signifikan),
sehingga keputusan yang diambil adalah HO diterima dan H1 ditolak.
Adapun jika dilihat berdasarkan thiwng, efisiensi memiliki nilai thitung < t tavel
(1,871 <1,977) Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel efisiensi (X1)
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah ().

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel keamanan (X2) sebesar 0,01 < 0,05 (Taraf
signifikan), sehingga keputusan yang diambil yakni HO ditolak dan H1
diterima. Adapun jika dilihat berdasarkan thitung, kemanan memiliki nilai t
hitung > t tavel ( 3.241 > 1,977) Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel kemanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap minat
nasabah (Y).

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai
signifikani dari variabel kemudahan (X3) sebesar 0,01 < 0,05 (Taraf
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signifikan), sehingga keputusan yang diambil yakni HO ditolak dan H1
diterima. Adapun jika dilihat berdasarkan thiuung, kemudahan memiliki nilai
t hitung > T tabel ( 3,781> 1,977) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel kemudahan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap minat
nasabah (Y).

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan atau
sebaliknya terhadap variabel dependen. Uji simultan (Uji F) dilakukan
dengan membandingkan Fhiwng dengan Fravel. Adapun Franer dalam

penelitian ini sebesar 2.671178. Hasil uji F, sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Output SPSS Uji Simultan

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 879.715 3 293.238 46.653 <.001°
Residual 854.827 136 6.285
Total 1734.543 139

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Olah data SPSS, 2024
Dari hasil uji simultan (Uji F) pada tabel 4.15 di atas, dapat dilihat
bahwa nilai Fhitng Sebesar 46.653 > 2.671 (Fube) dengan signifikansi
sebesar 0,001 < 0,005. Sehingga keputusan yang diambil yakni HO ditolak
dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
variabel independent yakni efisiensi, kemanan, dan kemudahan
berpengaru signifikan mempengaruhi variabel minat nasabah ().
d. Uji R% (Koefisien Determinasi)
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
model regresi dalam menjelaskan seberapa jauh variabel independen
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi

sebagai berikut:
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Tabel 4. 16 Output SPSS Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7122 .507 496 2.50709
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Olah data SPSS, 2024

Pada hasil tabel 4.16 diatas, dapat dilihat hasil koefisien
determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,507 atau 50,7%. Maka
dapat diartikan bahwa variabel Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan dapat
mempengaruhi variabel Minat Nasabah sebesar 50,7%. Sedangkan sisanya
49,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan di dalam

penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Efisiensi terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY
Dari hasil pengolahan data pada tabel, menunjukkan bahwa variabel
efisiensi tidak berpengaruh positif terhadap minat menggunakan Layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY. Hasil keputusan yang diambil penulis berdasarkan dari
nilai thitung (1,871) < travel (1,977). Adapun nilai signifikansi efisiensi sebesar
0,64 > 0,05 sehingga Ho diterima dan H: ditolak, yang dapat diartikan bahwa
efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah generasi Z
pengguna layanan tarik tunai tanpa kartu (Cardless Withdrawal) BSI.
Menurut Syam (2020) cara kerja Efisiensi adalah dengan tidak
menyusutkan hasil yang ingin dicapai seperti suatu cara termudah,

termurah, teringan dan sebagainya. Efisien diartikan sebagai ukuran dalam



57

membandingkan rencana penggunaan yang akan diaplikasikan agar sumber
daya yang dimiliki digunakan secara optimal (Mukhtisar et al., 2021).

Dalam penelitian ini, variabel efisiensi tidak berpengaruh terhadap
minat nasabah pengguna layanan cardless. Namun demikian jika kasat mata
efisiensi menjadi factor yang cukup penting dalam menarik minat nasabah
menggunakan cardless, namun demikian efisiensi bukanlah factor utama
dalam menarik minat nasabah, ada factor-faktor lain yang lebih kuat seperti
kemudahan dan kemanan dalam yang menjadi menarik minat nasabah
dalam memilih layanan Cardless Withdrawal.

Dalam penelitian (Tegar, 2024), disebutkan bahwa Cardless
Withdrawal secara tidak langsung tidak bisa dinyatakan efisien, hal ini
terjadi karena beberapa faktor diantaranya yakni layanan Cardless memiliki
batasan waktu transaksi, dimana jika satu jam terlewat maka transaksi akan
dibatalkan secara otomastis, sehingga nasabah perlu mengulang tahapan
layanan Cardless dari awal. Selain itu, permasalahan umum yang bisa
terjadi ketika menggunakan layanan berbasis internet yakni gangguan
jaringan yang akan menghambat nasabah mengakses layanan mobile
banking. Dan yang terakhir yakni pada aplikasinya, penggunaan Cardless
tidak bis digunakan dimana saja, Cardless hanya bisa digunakan di ATM
bank bersangkutan, namun belum bisa digunakan di ATM bersama ataupun
bank lain.

Hasil dari penelitian ini bertentangan dengan penelitian milik
Mukhtisar et al., (2021), yang menyatkan bahwa efisiensi secara signifikan
berpengaruh terhadap minat nasabah. Selain itu, penelitian ini juga
bertentangan dengan penelitian Nardin & Larum (2024), yang menyatakan
bahwa dengan cara pengujian parsial, variabel efisiensi berpengaruh

signifikan terhadap minat nasabah.
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2. Pengaruh Keamanan terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY

Dari hasil pengolahan data pada tabel, menunjukkan bahwa variabel
keamanan berepengaruh positif terhadap minat menggunakan Layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY. Hasil keputusan yang diambil penulis berdasarkan dari
nilai thiung (3,241) > tiaver (1,977), dan nilai signifikansi efisiensi sebesar
0,001 < 0,05 sehingga keputuasan yang diambil HO ditolak dan H1 diterima.

Menurut pendapat Simsons dan Raharjo (2015), keamanan adalah
cara bagaimana seseorang dapat mencegah suatu penipuan atau paling
sederhana yaitu dapat mendeteksi adanya suatu penipuan di dalam sebuah
sistem informasi yang tidak memiliki bentuk fisik (Sudarwanto et al., 2021).
Nasabah akan mengkhawatirkan keamanan dari sistem perbankan karena
beranggapan memungkinkan adanya kebocoran dan peretasan data yang
bersifat sensitif (Abdennebi, 2023). Maka dari itu keamanan adalah hal yang
penting dalam membentuk kepercayaan dan minat nasabah dengan cara
meyakinkan pelanggan mengenai terjaminnya keamanan data pribadi dan
data transaksi.

Dalam Teori Technology Acceptance Model (TAM), keamanan
merupakan salah satu factor yang banyak memepengaruhi penerimaan
terhadap suatu teknologi oleh pengguna. Apabila pengguna atau nasabah
merasakan bahwa Cardless Withdrawal memiliki kekuatan keamanan yang
tinggi, maka minat nasabah atau pengguna akan meningkat (Jefry Gasperz,
2024). Adapun dalam penelitian ini menyatakan bahwa Cardless
Withdrawal memiliki keamanan yang terjaga, sehingga dapat diterima dan
diminati nasabah.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa responden merasa
layanan Tarik tunai tanpa kartu (Cardless Withdrawal) BSI, memiliki
keterjagaan kemanan yang tinggi. Ketika menggunakan layanan cardless,

nasabah akan melewati prosedur verifikasi lainnya, seperti kode verifikasi,
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kode QR, dan biometrik untuk menjaga akses akun tetap aman, selain itu
didalam smartphone nasabah biasanya memiliki keamanan berbentuk kata
sandi, pola, fingerprint, dan faceid, yang dapat diakses hanya oleh pemilik.
Adapun dalam layanan Cardless ini, sangat meminimalisir kejahatan
peretasan kartu ATM dari mulut ATM. Generasi Z merupakan generasi
yang cukup konsen dalam keamanan suatu produk yang dipakai, dengan
begitu generasi Z akan memilah dan memilih produk yang aman dipakai
khususnya untuk masalah keuangan. Dengan berbagai keamanan berlapis
yang telah dijabarkan di atas, membuat nasabah Generasi Z berminat untuk
menggunakan Cardless Withdrawal.

Hasil penelitian ini bersebrangan dengan penelitian milik Mukhtisar
(et al., 2021), yang menyatakan bahwa keamanan tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan layanan. Dengan
demikian semakin tinggi keamanan dari suatu layanan belum tentu akan
menaikkan tingkat minat nasabah menggunaan layanan.

Penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Handinisari et al., (2022), dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa keamanan memberikan pengaruh signifikan terhadap
minat nasabah menggunakan layanan. Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Jefry Gasperz, (2024), yang mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemanan berpengaruh secara positif terhadap minat

menggunakan layanan cardless.

Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Layanan Tarik
Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY

Dari hasil pengolahan data pada tabel, menunjukkan bahwa variabel
keamanan berepengaruh positif terhadap minat menggunakan Layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI
Generasi Z di DIY. Hasil keputusan yang diambil penulis berdasarkan dari

nilai thitung (3.781) > twaver (1,977), dan nilai signifikansi efisiensi sebesar
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0,001 < 0,05 sehingga keputuasan yang diambil HO ditolak dan H1 diterima.

Kemudahan memiliki definisi tidak perlu melakukan usaha lebih
dalam menggunakan suatu sistem (Ong & MN, 2022). Sedangkan menurut
menurut Ningsih (et al., 2021) dimana seorang individu mempercayai suatu
teknologi sangat mudah untuk diaplikasikan maka orang tersebut akan
mengaplikasikannya. Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemudahan penggunaan merupakan sikap yakin seorang individu bahwa
sistem dari teknologi yang digunakannya dapat diaplikasikan secara mudah
sehingga tidak harus mengeluarkan usaha yang cukup besar.

Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), menyatakan
bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi didorong dengan
adanya kemudahan dalam mengaplikasikan suatu teknologi, dengan itu
tidak perlu banyak mengeluarkan usaha dalam mengoprasikannya (Jefry
Gasperz, 2024). Dengan menggunakan Cardless Withdrawal BSI proses
transaksi tarik tunai dapat menjadi lebih mudah, hal ini terjadi karena hanya
dengan memasukan nomor telepon yang bertaut dengan mobile banking BSI
dan membubuhkan kode transaksi pada mesin ATM, maka layanan tarik
tunai dapat di proses.

Dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemudahan
yang dirasakan oleh nasabah Generasi Z saat mengoprasikan layanan Tarik
tunai tanpa kartu (Cardless Withdrawal) pada aplikasi BSI mobile akan
meningkatkan minat nasabah Generasi Z dalam menggunakan layanan
Tarik tunai tanpa kartu. Kemudahan dalam penggunaan layanan Tarik tunai
tanpa kartu (Cardless Withdrawal) adalah salah satu factor untuk
membangun minat generasi Z. Generasi Z merupakan generasi yang erat
hubungannya dengan mudahan dan praktis, dengan menawarkan
kemudahan, maka Cardless BSI menjadi pilihan generasi Z dalam
melakukan layanan tarik tunai.

Penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Nugraha & Hasyim (2022), dimana hasil penelitiannya
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menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan layanan. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Jefry Gasperz, (2024), yang mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh secara positif terhadap minat
menggunakan layanan cardless.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Nurdin (et al.,
2021), yang menunjukkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan. Kemudahan suatu layanan
belum tentu bisa membuat seorang nasabah menggunaan suatu layanan.
Persepsi kemudahan scara tidak langsung menjadi faktor yang
mempengaruhi minat nasabah, tetapi bukan faktor utama yang dapat

mempengaruhi minat nasabah mengadopsi atau menggunakan satu layanan.

Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan terhadap Minat
Menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless
Withdrawal) pada Nasabah BSI Generasi Z di DIY

Dari hasil uji simultan (Uji F) pada tabel, dapat diketahui bahwa nilai
Fhitung Sebesar 46.653 > 2.671 Frpel, dengan tingkat signifikansi sebesar
0,001 < 0,005. Sehingga keputusan yang diambil yakni HO ditolak dan H1
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel
independent yakni efisiensi, kemanan, dan kemudahan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat Menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu
(Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI Generasi Z di DIY.

Dalam teori Technology Acceptance Model, menyatakan bahwa
persepsi efisiensi, kemudahan dalam pengunaaan, dan kemanan, berdampak
pada niat dan minat pengguna untuk dapat menerima teknologi baru,
contohnya layanan Cardless Withdrawal. Efisiensi, keamanan, kemudahan
dan Technology Acceptance Model (TAM) memiliki hubungan yang erat
dalam mempengaruhi minat dari nasabah pengguna layanan Cardless
Withdrawal. Jika nasabah menganggap layanan Cardless memiliki

keunggulan dalam efisiensi, kemanan, dan kemudahan saat digunakan,
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maka peluang besar, nasabah akan berminat dan tertarik untuk menggunaan
layanan tersebut (Jefry Gasperz, 2024).

Inovasi layanan Cardless cocok untuk Masyarakat khususnya
generasi Z di era sekarang, inovasi ini tercipta untuk mereka yang memiliki
waktu yang terbatas. Proses layananan Cardless mudah digunkan, karena
dapat diakses dengan hanya menggunakan smartphone sehingga dapat
mempersingkat waktu, dan biaya. Selain itu, layanan Cardless dianggap
mudah karena hanya menggunakan mobile banking, tanpa memerlukan
kartu ATM.

Dengan hanya menginput nomor telephone yang bertaut dengan BSI
mobile, dan kombinasi kode transaksi di mesin ATM, layanan tarik tunai
dapat diproses. Tarik tunai menggunakan Cardless memiliki keamanan
ganda, yakni terdapat pada smartphone yang biasanya memiliki kemanan
berupa sandi, pola, fingerprint, dan faceid, yang dapat diakses hanya oleh
pemilik. Sedangkan dalam aplikasi BSI mobile itu sendiri memiliki
pengamanan berupa pin dan kata sandi.

Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini, memiliki
beberapa keterbatasan dalam menjelaskan minat nasabah, yakni sebesar
50,7%. Adapun beberapa factor yang mungkin dapat mempengaruhi minta
nasabah, namun tidak dimasukkan dalam penelitian ini, yakni factor media
sosial, kepercayaan nasabah, dan factor-faktor lainnya.

Penelitian ini didukung dan sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Mukhtisar (et al., 2021), dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa variabel independent yakni Efisiensi, Keamanan, dan
Kemudahan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
yakni minat nasabah menggunakan layanan. Selain itu, penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Jefry Gasperz, (2024), yang mana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel independent yakni efisiensi,
kemudahan, dan keamanan berpengaruh secara positif terhadap variabel

dependen yakni minat nasabah menggunakan layanan Cardless Withdrawal.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data serta pembahasan penelitian

Pengaruh Efisiensi, Keamanan, dan Kemudahan terhadap Minat Menggunakan

Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah BSI

Generasi Z di DIY, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efisiensi secara parsial tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless
Withdrawal) pada Nasabah Generasi Z di DIY.

2. Keamanan secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal)
pada Nasabah Generasi Z di DIY.

3. Kemudahan secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap
minat menggunakan Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless
Withdrawal) pada Nasabah Generasi Z di DIY.

4. Efisiensi, keamanan, dan kemudahan secara bersama-sama (simultan)
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Layanan
Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah Generasi
Z diDIY.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memeberikan beberapa
masukan ataupun saran, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya memiliki
hasil yang baik dan maksimal. Adapun saran peneliti, sebagai berikut:
1. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI)
Dari hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa penggunaan digital
sangat kuat pada generasi Z, maka dari itu sudah seharusnya BSI

memperkuat layanan-layanan digital. Dengan penelitian ini, diharapkan
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BSI dapat menjadikankan pertimbangan juga acuan untuk memperkuat
dan mempertahankan minat nasabah dalam menggunakan layanan. Namun
demikian, aspek-aspek diluar penelitian ini, perlu diperhatikan, seperti
faktor media sosial, kepercayaan nasabah, dan lain sebagainya.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutanya, diharapan dapat memperluas area
responden yakni tidak hanya satu kota, sehingga dapat menghasilkan
penelitian yang lebih sempurna. Selain itu, diharapakan peneliti
selanjutnya dapat memperluas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
minat nasabah yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti faktor

media sosial, dan kepercayaan nasabah.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat beberapa
keterbatasan, adapaun keterbatasan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, memiliki beberapa keterbatasan dalam menjelaskan
minat nasabah, yakni sebesar 50,7%. Adapun beberapa factor yang mungkin
dapat mempengaruhi minta nasabah, namun tidak dimasukkan dalam
penelitian ini, yakni factor media sosial, kepercayaan nasabah, dan factor-
faktor lainnya. Dengan menambahkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi minat nasabah tersebut, diharapkan dapat menambah
persentase penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi minat nasabah.

2. Penelitian ini, hanya berpusat pada populasi nasabah BSI pengguna Cardless
Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga hasil dalam penelitian
ini tidak dapat di sama ratakan dengan pengguna layanan dari wilayah dan

generasi lain.
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LAMPIRAN 1

Tabulasi Data dan Hasil Uji SPSS

1. Tabulasi data

a) Variabel Efisiensi (X1) dan variabel kemanan (X2)

TOTAL
X2

24
24
24
24
24
30
24
29
30
24
30
19
30
21

23
30
30
18
15
24
29
24
24
27

30
23
18
25
29

18
24
28
28
22
23
24
22

18
30
30
23
26

X2P1 | X2P2 | X2P3 | X2P4 | X2P5 | X2P6

TOTAL
X1

24
29
27

21

24
30
23
28
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25
27

25
30
22
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30
27

22
17
26

29
28
26

28
13
27

23
29
28
25
24
29
24
24
25
27

19
19
30
29
28
29

X1P1 | X1P2 | X1P3 | X1P4 | X1P5 | X1P6

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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42
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20
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19
24
28
25
28
29
24
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X1P1 | X1P2 | X1P3 | X1P4 | X1P5 | X1P6

No

43
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58
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b) Varibel Kemudahan (X3) dan Varibel Minat (Y)

TOTAL
Y
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2. Uji Validitas

Correlations
X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 TOTALX1
X1P1 Pearson Correlation 1 FEID 840" 85T 7427 800" 800"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <.001 <.001
N 30 30 30 30 30 30 30
X1P2 Pearson Correlation 731" 1 an” 765 801" 816 876
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X1P3 Pearson Correlation 840" an” 1 916 815" 918" 954"
Sig. (2-tailed) <.001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
N X1P4 Pearson Correlation 857" 765" 916 1 784" 842" RIS
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X1P5 Pearson Correlation 7427 801" 815" 784" 1 882" 809"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X1P6 Pearson Correlation 800" 816 918" 842" 882" 1 953"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTALX1 Pearson Correlation 900" 876 954" 934”7 909" 953" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6  TOTALX2
X2P1 Pearson Correlation 1 895" 883" 912" 878" 827" 946"
Sig. (2-tailed) <.001 <001 <.001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 10 30 30
X2P2 Pearson Correlation 895" 1 906" 891" 900" an” 942"
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <.001 <001 <.001 <001
N 30 30 30 30 10 30 30
X2P3 Pearson Correlation 883" 906" 1 912" 888" 870" 961"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <001 <.001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X2P4 Pearson Correlation 912" 891" a2 1 a10” 886" an”
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <001 <.001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X2P5 Pearson Correlation 875" 500" 888" 910" 1 823" 949"
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <.001 <.001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X2P6 Pearson Correlation 827" an” 870" 886 823" 1 9147
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <.001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTALX2 Pearson Correlation 946" 942" 961" a71” 949" 914" 1
Sig. (2-tailed) <001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



correlations

X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6  TOTALX3
X3P1 Pearson Correlation 1 758" 786 8417 787" 772" 898"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3P2 Pearson Correlation 758" 1 832" 886 826 881" 932"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3P3 Pearson Correlation 786 832" 1 870" 763" 868" 918"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3P4 Pearson Correlation a41” 886 870" 1 815" a40” as1”
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3P5 Pearson Correlation 787" 826 763" 815 1 778" 802"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
X3P6 Pearson Correlation 72" 881" 868" 940" 778" 1 938"
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTALX3 Pearson Correlation 898" 932" a18” 961" 902" 938" 1
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30
*_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Correlations
YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 TOTALY
YP1 Pearson Correlation 1 803" 870" 778" 797" 923"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 0 30 0 30 0 30
YP2 Pearson Carrelation 803" 1 7947 726" 842" 908"
Sig. (2-tailed) <.001 | <.001 <.001 <.001 <.001
N 30 30 0 30 0 30
YP3 Pearson Correlation 8707 704" 1 694" 923" 939"
Sig. (2-tailed) =001 <.001 <.001 =.001 <.001
N 30 30 30 30 30 30
YP4 Pearson Correlation 78" 726" 694" 1 738" 858"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30
YP5 Pearson Correlation 797" 842" 923" 738" 1 945"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 - <001
N 30 30 30 30 30 30
TOTALY Pearson Correlation 923" a08” 939" 858" 945" 1
Sig. (2-tailed) <.001 <001 <.001 <001 <.001
N 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 938
Excluded® 2 6.3
Total 32 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.964 6

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Item-Total Alpha if tem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
X1P1 21.7000 26.769 .854 .960
X1P2 21.7000 28.838 .832 963
X1P3 21.5000 25.500 931 .952
X1P4 21.4000 26.938 .906 955
X1P5 21.8333 26.695 867 959
X1P6 21.7000 25.459 .929 .952

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 938
Excluded® 2 6.3
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
976 6
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X2P1 21.7333 21.030 925 972
X2P2 21.7667 20.461 917 972
X2P3 21.7333 19.926 943 .970
X2P4 21.7667 19.564 956 968
X2P5 21.8000 20.441 926 971

X2P6 21.8667 20.051 873 977




Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 938
Excluded?® 2 6.3
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
963 6
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Iltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X3P1 21.9667 19.344 .843 .962
X3P2 22.0333 20.102 .901 .954
X3P3 21.7000 20.838 .884 .956
X3P4 21.7667 20.737 .945 .950
X3P5 22.0000 19.586 .851 .960
X3P6 21.8667 20.671 812 .953
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 938
Excluded? 2 6.3
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
850 5
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach’s
Scale Meanif  Scale Variance Itermn-Total Alpha if ltem
Iltem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
YP1 16.7667 14,599 .886 936
YP2 16.7000 14148 858 939
YP3 17.1000 12.990 .898 932
YP4 16.8333 14.351 178 952

YP5 16.8667 12.947 .908 .830




4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 140
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.34797577
Most Extreme Differences  Absolute 075
Positive 059
Negative -.075
| Test Statistic 075
Asymp. Sig. (2-tailed)® .052
Monte Carlo Sig. (2-lai|ed)" Sig. .052
99% Confidence Interval Lower Bound 047
Upper Bound 058
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
92208573,

5. Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value



Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant 3.609 1.215 2971 .004
)
X1 -.084 .058 -.167  -1.439 .153
X2 .026 .055 .060 485 .629
X3 -.009 .063 -.019 -.144 .885
a. Dependent Variable: ABS_RES
6. Uji Multikolinearitas
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta -.013 1.846 -.007 .994
nt)
X1 .165 .088 154  1.871 .064 533  1.877
X2 .269 .083 285  3.241 .001 468 2137
X3 363 .096 360 3.781  <.001 399 2507
a. Dependent Variable: Y
7. Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.013 1.846 -.007 994
X1 .165 .088 154 1.871 .064
X2 .269 .083 .285 3.241 .001
X3 .363 .096 .360 3.781 <.001

a. Dependent Variable: Y



8. Uji F (Uji Simultan)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 879.715 3 293.238 46.653 <.001°
Residual 854.827 136 6.285
Total 1734.543 139
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
9. Uji T (Uji Parsial)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.013 1.846 -.007 .994
X1 .165 .088 154 1.871 .064
X2 .269 .083 .285 3.241 .001
X3 .363 .096 .360 3.781 <.001
a. Dependent Variable: Y
10. Uji R? (Koefisien Determinasi)
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7122 .507 496 2.50709

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y



LAMPIRAN 2
KUESIONER PENELITIAN
Assalamu’alaikum wr.wb

Salam Sejahtera bagi kita semua
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang telah memberikan
nikmat kesehatan dan keselamatan kepada kita semua. Perkenalkan saya Dina
Resti Fauziah mahasiswa Fakultas IImu Agama Islam, Program Studi Ekonomi
Islam, Universitas Islam Indonesia yang pada saat ini sedang melakukan
penelitian tugas akhir (Skripsi). Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Efisiensi, Keamanan, dan Kemudahan terhadap Minat Menggunakan
Layanan Tarik Tunai Tanpa Kartu (Cardless Withdrawal) pada Nasabah
BSI Generasi Z di DIY”.
Berhubung dengan hal tersebut, saya memerlukan responden dengan
kriteria sebagai berikut:
1. Reponden berusia 12-27 tahun (Generasi Z)
2. Berdomisili DIY
3. Menggunakan Mobile Banking BSI
4. Pernah menggunakan cardless withdrawal
Untuk itu dalam kesempatan ini, dengan penuh kerendahan hati saya
memohon saudara/i berkenan mengisi kuesioner saya dengan penilaian
sebenar-benarnya. Saya sangat menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan
dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian tugas akhir saya semata. Atas
jawaban yang saudara/i berikan, saya ucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.
Hormat saya,
Dina Resti Fauziah

&

NIM: 20423122
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Questions  Responses @ Settings

A. Persetujuan Responden
Saya bersedia untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner yang
berkaitan dengan penelitian ini. Setuju/Tidak setuju*

B. Identitas Reponden

Mohon kesediaan Saudara mengisi daftar pertanyaan berikut :

1. Nama DL

2. Email DK

3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan*

4. Usia DLk

5. Pekerjaan : Mahasiswa/Pelajar/Karyawan
Swasta/Pengusaha/Lainnya*

6. Kabupaten/Kota : Yogyakarta/Sleman/Bantul/Gunung Kidul/Kulon
Progo*

7. Apakah anda menggunakan Mobile Banking BSI? lya/Tidak*
8. Apakah anda sudah pernah melakukan Tarik tunai tanpa kartu
(Cardless Withdrawal)? Sudah Pernah/Belum Pernah*
9. Sudah berapa kali anda melakukan cardless withdrawal? Satu
kali/Lebih dari satu kali*wajib diisi
C. Kuesioner
Silahkan mengklik pada kolom alternatif jawaban yang telah
tersedia sesuai dengan jawaban yang paling tepat menurut pendapat anda
setelah anda melakukan Tarik tunai tanpa kartu (Cardless Withdrawal).

Silahkan mengklik pada pilihan yang paling menggambarkan pemahaman

anda saat ini.
a. Sangat Setuju (SS) = Nilai 5
b. Setuju (S) = Nilai 4

c. Netral (N) = Nilai 3



d. Tidak Setuju (TS)

= Nilai 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = Nilai 1

NO

VARIABEL

PERNYATAAN

STS

TS

SS

1.

Efisien

7.

Saya merasa transaksi Tarik tunai tanpa
kartu dapat dilakukan kapan dan dimana
saja.

Saya merasa layanan Tarik tunai tanpa
kartu efisien dalam ketepatan waktu
pengiriman data.

Saya merasa layanan Tarik tunai tanpa
kartu dapat digunakan saat keperluan
mendadak

Saya merasa penggunaan layanan tarik
tunai tanpa kartu sangat membantu
dalam melakukan transaksi tarik tunai
apabila lupa membawa kartu ATM
Saya merasa layanan Tarik tunai tanpa
kartu menghemat biaya ketika kartu
ATM kadaluarasa

Secara keseluruhan, saya merasa layanan
tarik tunai tanpa kartu sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari

Keamanan

1. Saya yakin Cardless Withdrawal Bank

Syariah Indonesia (BSI) memberikan
keamanan berupa kerahasiaan identitas
bagi nasabah/penggunaanya.

Saya yakin Cardless Withdrawal Bank
Syariah Indonesia (BSI) memberikan

keamanan dalam pengamanan dana




nasabah

. Saya yakin Cardless Withdrawal Bank

Syariah Indonesia (BSI) memberikan
rasa aman dengan kerahasiaan data

seperti akses username dan password

nasabah/pengguna

. Saya yakin Cardless Withdrawal
Bank

Syariah Indonesia (BSI)

memberikan keamanan kerahasiaan

kode transaksi bagi nasabah pengguna

. Saya yakin Cardless Withdrawal Bank

Syariah Indonesia (BSI) memberikan
pengamanan atau keamanan terhadap
dana nasabah/pengguna dari serangan
kejahatan cyber/hacker.

. Secara keseluruhan, saya merasa aman

bertransaksi tarik tunai

menggunakan

layanan tarik tunai tanpa kartu

Kemudahan

. Saya merasa layanan tarik tunai tanpa

kartu mudah untuk dipelajari

. Saya merasa dapat menemukan

informasi terkait tata cara
menggunakan layanan tarik tunai tanpa

kartu dengan mudah

. Saya merasa penggunaan layanan tarik

tunai tanpa kartu mudah dimengerti

. Saya menemukan kemudahan saat

menggunakan layanan tarik tunai tanpa




kartu

Saya merasa layanan tarik tunai tanpa
kartu dapat digunakan dimanapun dan
kapanpun

Secara keseluruhan, saya merasa
menemukan kemudahan

dalam

menggunakan layanan tarik tunai

tanpa Kkartu.

Minat
Nasabah

Saya berminat menggunakan layanan
tarik tunai tanpa kartu dalam transaksi
tarik tunai

Saya berencana untuk menggunakan
kembali layanan tarik tunai tanpa kartu
dimasa yang

akan datang

Saya berniat untuk meningkatkan
penggunaan layanan tarik tunai tanpa
kartu setiap melakukan transaksi tarik
tunai

Saya akan merekomendasikan orang-
orang terdekat untuk menggunakan
layanan tarik tunai tanpa kartu

Setelah mengetahui informasi sayal
berminat
menggunakan layanan Tarik tunai

tanpa kartu setiap kali melakukan Tarik

tunai.




Lampiran 3

Aplikasi BSI Mobile

BSI Mobile

& PT Bank Syariah Indonesia, Thk. Keuangan Ak ww . 2883 8
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RIWAYAT HIDUP PENYUSUN

Dina Resti Fauziah, atau akrab disapa Dina. Lahir di
Tasikmalaya pada tanggal 26 Desember 1999 sebagai
anak ketiga dari tiga bersaudara. Pada saat ini,
penyusun bertempat tinggal di Jamanis, Tasikmalaya,
Jawa Barat. Pendidikan formal pertama penyusun
yakni MI Muhara dari tahun 2006-2012. Kemudian
melanjutkan pendidikan formal di MTS Sindangraja
pada tahun 2013-2015, dan MAN 3 Tasikmalaya dari

tahun 2015-2018. Penyususn memutuskan gap year selama 2 tahun karena satu dan
lain hal, pada tahun 2020 penyusun mulai melanjutkan Pendidikan di Program
Studi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
Penyusun dapat dihubungi melalui Nomor Handphone 081292041026 atau melalui
email dinad5058@gmail.com.



